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ABSTRAK

Alih fungs hutan lindung menjadi hutan produksi
semakin marak terjadi di Indonesia. Alasan untuk mewujudkan
pembangunan yang merata di segala sektor, justru menimbulkan
kerusakan lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan hidup ini
terutama diakibatkan dari kerusakan hutan seakan menjadi hal
yang masih terus dikesampingkan. Sumber daya alam yang
melimpah di Indonesia seakan menjadi bom waktu yang sewaktu-
waktu dapat meledak apabila tidak dipelihara dengan baik.
Seperti yang terjadi di Banyuwangi, adanya kandungan emas di
Gunung Tumpang Pitu menjadikan hutan lindung Yyang
seharusnya dipelihara kelestariannya justru dialihfungsikan
menjadi hutan produksi tetap oleh pemerintah. Pemerataan
pembangunan menjadi alasan dialihfungsikannya hutan lindung
ini karena dengan adanya tambang emas maka modal pemerintah
untuk melakukan pembangunan akan semakin bertambah. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian terhadap penerapan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan dan
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2013 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Perusakan Hutan dalam hal alih fungs hutan
lindung Gunung Tumpang Pitu di Desa Sumberagung K ecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan yang difokuskan pada wilayah yang terkena dampak
langsung akibat adanya pertambangan emas setelah dilakukannya
aih fungs Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu menjadi hutan
produksi tetap dengan menggunakan pendekatan yuridis-
sosiologis. Pendekatan yuridis digunakan untuk menganalisis
permasalahan berdasarkan undang-undang yang berlaku.
Sosiologis melihat secara langsung penerapan hukum yang
berada di tengah-tengah masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa aih fungs Hutan Lindung Gunung Tumpang
Pitu secara teknis telah sesual dengan aturan-aturan yang berlaku



seperti Peraturan Menteri Kehutanan Nomor:  P.34/Menhut-
[1/2010 tentang Tata Cara Perubahan Fungs Kawasan Hutan.
Namun secara substansi, alih fungsi hutan lindung ini tidak
mencerminkan perwujudan amanat undang-undang dalam
melestarikan lingkungan hidup dan menjaga kawasan hutan
lindung serta mencegah perusakan hutan seperti yang tertuang
dadam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2013 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan hutan. Padahal
diketahui bahwa hutan lindung tersebut berada sangat dekat
dengan pemukiman penduduk dan merupakan kawasan rawan
bencana. Pemerintah cenderung menjalankan undang-undang
hanya secara teknis tanpa lebih dalam memerhatikan substansi
dari perlindungan lingkungan hidup yang ada di dalamnya.

Kata kunci: hutan lindung, alih fungsi hutan, lingkungan
hidup
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hutan dan keadaan isi di dalamnya merupakan tolok ukur
terpenting untuk menentukan kelestarian suatu lingkungan.
Seperti yang dimuat dalam undang-undang, “Hutan adalah suatu
kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya
alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat
dipisahkan.”! Sebagai bagian dari lingkungan, rusaknya hutan
juga akan merusak kualitas lingkungan hidup yaitu “Kesatuan
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia

serta makhluk hidup lain.”

Acuan ini memberikan pemahaman bahwa melestarikan
kualitas lingkungan hidup harus memiliki beberapa sarana utama,

yaitu:

! Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan.

2 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.



Sarana institusi, dana, dan sarana hukum. Hukum
mempunyai kedudukan dan arti penting dalam
menghadapi dan memecahkan berbagai masalah dalam
lingkungan hidup dan merupakan dasar yuridis bagi
pelaksana kebijaksanaan negara yang harus dilaksanakan
oleh pemerintah.?

Namun, hal ini ternyata masih kurang diperhatikan
mengingat masih banyaknya kawasan hutan yang rusak setiap
tahunnya, termasuk kawasan hutan lindung. Salah satunya adalah
kerusakan hutan yang terjadi di wilayah perbukitan Desa
Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi
atau lebih dikenal dengan Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu.
Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu merupakan salah satu dari
kawasan hutan lindung yang berada di wilayah Indonesia. Hutan
lindung sendiri merupakan kawasan hutan yang mempunyai
fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan
untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah.*
Sedangkan kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang ditunjuk
dan/atau ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan

keberadaannya sebagai hutan tetap.’

3 Joni H., Tindak Pidana Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), him. 2.

4 Pasal 1 angka 8 Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan.

5 Pasal 1 angka 3 Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan.



Seperti fungsi pokok hutan lindung yang lainnya, Hutan
Lindung Gunung Tumpang Pitu (HLGTP) juga memiliki fungsi
pokok seperti yang telah disebutkan dalam paragraf sebelumnya.
Namun seiring berjalannya waktu, fungsi pokok dari hutan
lindung tersebut semakin berkurang. Hal ini disebabkan adanya
penemuan bahwa tanah dalam hutan tersebut ternyata memiliki
kandungan emas yang cukup banyak sehingga banyak orang
melakukan penambangan di wilayah hutan tersebut yang
akhirnya menimbulkan kerusakan di wilayah HLGTP. Kegiatan
pertambangan emas di wilayah Tumpang Pitu sebenarnya telah
dilakukan sejak lama oleh beberapa perusahaan yang berganti-
ganti. Selain itu terdapat sebagian masyarakat yang melakukan
penambangan ilegal dengan menggunkaan metode yang

sederhana.

Menurut Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar Anas,
kegiatan eksplorasi emas di Banyuwangi tersebut sudah
dimulai sejak tahun 1991 sampai 1994 oleh PT
Gamasiantara (Golden Eagle Indonesia), lalu dilanjutkan
oleh Korea Toosun Holding dari 1994 sampai 1997.
Kemudian, dilakukan oleh Golden Valley Mines (1997),
Placer Dome (1999-2000) dan Hakman Group JV. Pada
2006, PT Indo Multi Cipta (IMC) yang selanjutnya
berubah nama menjadi PT Indo Multi Niaga (IMN)
melanjutkan kegiatan eksplorasi. Hingga pada 2012, IMN
mengajukan pemindahan Izin Usaha Tambang (IUP) ke
PT Bumi Suksesindo (BSI) hingga saat ini.®

Putri Akmal, Kata Bupati Anas Soal Kronologi Izin Tambang Emas
Tumpang Pitu Banyuwangi, http://news.detik.com/berita/3173240/kata-bupati-




Awalnya pertambangan di wilayah HLGTP akan
dilakukan secara underground karena status hutan yang saat itu
merupakan kawasan hutan lindung yang dilarang untuk
melakukan penambangan dengan pola pertambangan terbuka.’
Hingga akhirnya hasil eksplorasi PT Bumi Suksesindo
(perusahaan yang kini mengelola tambang emas Tumpang Pitu)
menunjukan bahwa pertambangan akan dilakukan secara terbuka
(open pit). Pertambangan dengan metode ini tentunya akan
merusak keberadaan hutan di Tumpang Pitu karena akan
menebang habis pohon-pohon di hutan. Namun kenyataan saat itu,
perusahaan tidak bisa melakukan pertambangan secara terbuka
karena sebagaian wilayah konsesinya merupakan kawasan hutan

lindung.

Tidak habis akal, melalui pemerintah Banyuwangi
kawasan hutan lindung tersebut direkomendasikan kepada
Menteri Kehutanan untuk dialihfungsikan menjadi kawasan hutan
produksi tetap. Hingga akhirnya perusahaan mendapatkan izin
usaha pertambangan operasi produksi setelah sebagian wilayah
HLGTP dialihfungsikan menjadi hutan produksi tetap melalui
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 826 Tahun 2013 tentang
Perubahan Fungsi Antar Fungsi Pokok Kawasan Hutan Lindung

Menjadi Kawasan Hutan Produksi Tetap yang Terletak di Bagian

anas-soal-kronologi-izin-tambang-emas-tumpang-pitu-banyuwangi, diakses
tanggal 1 Maret 2017.

7 Pasal 38 ayat (4) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan.



Kesatuan  Pemangkuan  Hutan  Sukamade, Kecamatan
Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur
Seluas + 1,942 (Seribu Sembilan Ratus Empat Puluh Dua) Hektar.
Keputusan Menteri ini didasari atas usulan Bupati Banyuwangi
yang menginginkan perubahan fungsi kawasan hutan lindung

Tumpang Pitu menjadi hutan kawasan hutan produksi tetap.

Usulan Bupati Banyuwangi ini juga bukan tanpa alasan,
desakan yang semakin membesar akan perlunya pertumbuhan
ekonomi yang tinggi untuk memenuhi permintaan penduduk yang
terus bertambah akan kebutuhan-kebutuhan lainnya® membuat
pemerintah daerah merasa perlu adanya pengelolaan yang legal
dan terstruktur terkait tambang. Melalui PT Bumi Suksesindo,
Pemerintah Daerah Banyuwangi telah memiliki saham dalam
bentuk goden share di tambang emas itu sebanyak 400 miliar
rupiah yang berarti hasil dari produksi emas nantinya juga akan

dirasakan oleh warga Banyuwangi.’

Namun niat dari pemerintah Banyuwangi untuk
menaikkan perekonomian daerah melalui tambang emas

mengundang pro dan kontra dari masyarakat. Bagi masyarakat

8 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:
LP3ES, 1986), him. 125.

° Syamsul Arifin, Soal Tambang Emas, Banyuwangi Tak Cuma Tuan
Rumah Tapi Juga Miliki Saham,
http://m.timesindonesia.co.id/baca/125708/20160520/190507/soal-tambang-

emas-banyuwangi-tak-hanya-tuan-rumah-tapi-juga-pemilik-saham/, diakses
pada tangggal 3 Maret 2017.




yang kontra, terutama masyarakat Desa Sumberagung yang
berada di sekitar kawasan Gunung Tumpang Pitu
mengkhawatirkan jika suatu saat datang tsunami maka tidak ada
lagi pelindung yang membentengi wilayah mereka. Bagi
masyarakat, Gunung Tumpang Pitu yang letaknya berada di
pinggir laut selatan merupakan benteng alami pelindung warga
dari tsunami dan angin barat daya yang berpotensi merusak
pemukiman warga dan juga sebagai penunjuk arah nelayan lokal
ketika melaut.!® HLGTP juga berfungsi penting bagi masyarakat
Pesanggaran. Hutan tersebut merupakan kawasan resapan air
dengan debit air 30 liter per detik, sehingga dianggap sangat
layak untuk menjamin ketersediaan air bawah tanah dan sungai-

sungai di sekitarnya.'!

Selain itu pada Bulan Agustus dan September 2016
tercatat sudah terjadi dua kali banjir lumpur di wilayah Pantai
Pulau Merah. Material lumpur ini mengalir melalui Sungai Katak
yang bermuara di Pantai Pulau Merah. Banjir lumpur ini terjadi
akibat pembangunan infrastruktur tambang yang mengharuskan

pembukaan lahan di HLGTP. Setelah diselidiki, ternyata

10 RZ Hakim dan Zuhana A Zuhro, Fokus Liputan: Tambang Emas
Tumpang Pitu, Ancaman Kerusakan Pesisir dan Perairan (Bagian 1),
http://www.mongabay.co.id/2016/09/05/fokus-liputan-tambang-emas-

tumpang-pitu-ancaman-kerusakan-pesisir-dan-perairan-bagian-1/, diakses pada
tanggal 5 Maret 2017.

"' Tka Ningtyas, Hutan Lindung di Banyuwangi Dialihfungsikan,
https://m.tempo.co/read/news/2013/10/31/206526298/hutan-lindung-di-
banyuwangi-dialihfungsikan, diakses pada tanggal 11 Maret 2017.




diketahui bahwa pihak perusahaan belum menyelesaikan
pembangunan enam dam untuk menampung material yang
terkena erosi apabila hujan turun. Hal ini jugalah yang membuat
warga merasa tidak ada keseriusan dari pihak perusahaan dan
pemerintah untuk melakukan pembangunan berkelanjutan yang

berwawasan lingkungan.

Terjadinya peristiwa ini membuat Pemerintah Daerah
Banyuwangi melalui Bupati memberikan teguran langsung
kepada PT Bumi Suksesindo selaku operator tambang emas di
Gunung Tumpang Pitu pada tanggal 20 Agustus 2016. Surat
teguran itu Dberisi agar PT. BSI segera menyelesaikan
pembangunan sebanyak 3 dam tersisa dari 6 dam dalam tiga
bulan ke depan. PT. BSI juga harus melakukan normalisasi air di

hulu sungai akibat banjir lumpur.'?

Alih fungsi kawasan hutan memang diperbolehkan oleh
undang-undang yang menyatakan bahwa perubahan peruntukan
dan fungsi kawasan hutan ditetapkan oleh pemerintah dengan
didasarkan pada hasil penelitian terpadu.'* Namun, alih fungsi
hutan tentu tidak boleh dilakukan secara sembarangan. Jika alih

fungsi hutan ini berdampak penting dan memiliki cakupan yang

12 Ardian Fanani, Lagi Pantai Pulau Merah di Banyuwangi Tercemar
Lumpur, http://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3307806/lagi-pantai-pulau-
merah-di-banyuwangi-tercemar-lumpur, diakses pada tanggal 1 Maret 2017.

13 Pasal 19 ayat (1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan.



luas bukan tidak mungkin justru nantinya akan menimbulkan
kerusakan bagi wilayah hutan itu sendiri maupun wilayah
sekitarnya. Selain itu pemerintah juga harus menjamin
keselamatan warga sebagai wujud dari pemenuhan kesejahteraan
rakyat. Hal ini sesuai dengan ungkapan salus populi suprema lex
esto yang berarti keselamatan rakyat adalah hukum tertinggi

suatu negara.

Meskipun telah melalui semua prosedur yang legal dalam
mengalihfungsikan kawasan hutan, tetap saja perlu diperhatikan
apakah berdampak penting dan memiliki cakupan yang luas serta
bernilai strategis bagi lingkungan dan masyarakat. Yang
dimaksud dengan berdampak penting dan memiliki cakupan yang
luas serta bernilai strategis ini adalah adanya perubahan yang
sangat berpengaruh terhadap kondisi biofisik seperti perubahan
iklim, ekosistem, dan gangguan tata air serta adanya dampak
sosial masyarakat bagi kehidupan generasi sekarang dan yang

akan datang.'*

Ketentuan mengenai perlindungan hidup masyarakat ini
juga merupakan bagian dari perlindungan hak asasi manusia
seperti yang tercantum dalam UUD 1945 bahwa setiap orang
berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan

4 Fathur Rahman, Dampak Alih Fungsi Lahan Hutan di Indonesia,
http://fmsc.lk.ipb.ac.id/2016/04/27/dampak-alih-fungsi-lahan-hutan-di-
indonesia/, diakses pada tanggal 2 Maret 2017.




mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak

memperoleh pelayanan kesehatan.!®
Dari ketentuan pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa:

Negara bertanggungjawab untuk menyediakan, menjaga,
dan  melindungi  lingkungan, serta  mewujudkan
kesejahteraan bagi rakyatnya, sebagai wujud pemenuhan
terhadap hak asasi manusia di bidang ekonomi, sosial, dan
budaya. Dengan memasukkan konsep hak atas lingkungan
hidup yang sehat dan baik dalam konsep HAM, akan
menjadikan perlindungan lingkungan di tingkat nasional
dapat menjadi hak yang dilindungi konstitusi
(constitutional rights).'°

Oleh karena itu untuk melindungi keberadaan dan fungsi
hutan, dibuatlah beberapa peraturan terkait kehutanan seperti
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan yang
mengatur secara khusus tentang kehutanan dan juga Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2013 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Perusakan Hutan. Selain itu aturan-aturan terkait
pengelolaan kehutanan lainnya juga diatur dalam peraturan

pemerintah maupun peraturan menteri dan peraturan daerah.

Dari latar belakang masalah di atas, maka penyusun
tertarik melakukan penelitian melalui skripsi dengan judul Alih
Fungsi Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu Kabupaten
Banyuwangi Menjadi Hutan Produksi Tetap.

15 Pasal 28H ayat (1) Bab XA UUD 1945.

16 Nanik Trihastuti, Hukum Kontrak Karya Pola Kerjasama
Pengusahaan Pertambangan Indonesia (Malang: Setara Press, 2013), him. 119.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut:

“Apakah kebijakan yang diambil pemerintah mengenai
alih fungsi Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu menjadi hutan
produksi tetap telah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 41
Tahun 1999 tentang Kehutanan dan Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan

Hutan?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui kesesuaian antara kebijakan yang diambil
pemerintah dalam mengalihfungsikan status hutan lindung
menjadi hutan produksi tetap dengan peraturan perundang-
undangan terkait masalah kehutanan. Kesesuaian ini diukur dari

segi formil maupun materiil.

D. Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat dalam rangka:

a. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengembangan keilmuan terkait Hukum Lingkungan serta dapat

dijadikan acuan untuk kepentingan penelitian sejenis lainnya.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang jelas terkait pertimbangan-pertimbangan pemerintah dalam
menentukan kebijakan serta penegakan hukum lingkungan yang
diterapkan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada masyarakat sebagai acuan untuk menentukan

sikap dalam mengatasi kasus-kasus lingkungan hidup yang terjadi.

. Telaah Pustaka

Dalam rangka melakukan penelitian ini, penyusun telah
melakukan penelusuran beberapa literatur yang menulis
mengenai masalah kehutanan dan lingkungan hidup, di antaranya:

Skripsi karya Opik Taufik Mulyana yang berjudul
Pengalihan Status Hutan Lindung Menjadi Hutan Industri dalam
Perpektif Hukum Islam membahas mengenai status kepemilikan
hingga pengelolaan dari negara ke swasta akibat dari hutan
lindung yang dialih fungsikan menjadi hutan industri. Dalam

skripsi ini menunjukkan bahwa pengalihfungsian hutan lindung
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menjadi hutan produksi karena faktor akan diadakannya usaha
pengambilan manfaat dari hutan yang dialihfungsikan tersebut.!”

Dalam tulisan Bambang Setyo Antoko, Sanudin, dan
Asep Sukmana dengan judul Perubahan Fungsi Hutan di
Kabupaten Asahan, Sumatera Utara dapat diketahui bahwa
kondisi hutan di Kabupaten Asahan, baik hutan lindung, hutan
produksi terbatas, hutan produksi, dan hutan konversi sebagian
telah berubah fungsi menjadi pemukiman, perkebunan, sawah,
tambak, dan sebagainya. Hal ini salah satunya disebabkan oleh
belum adanya tata batas pada kawasan hutan tersebut sehingga
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti
masyarakat dan perusahaan untuk merambah dan merubah
fungsinya.'®

Selanjutnya  skripsi  berjudul  Tinjauan  Yuridis
Implementasi Kewenangan Pemerintah Kabupaten Sinjai dalam
Alih Fungsi Hutan Lindung Menjadi Hutan Produksi oleh
Muhammad Irfan F. Pengalihfungsian hutan lindung menjadi
hutan produksi yang hampir mencapai 100% dan akhirnya
menjadi lahan hutan pinus oleh pihak pemerintah serta Dinas

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Sinjai dinilai melanggar

17 Opik Taufik Mulyana, “Pengalihan Status Hutan Lindung Menjadi
Hutan Industri dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi,Jurusan Muamalat
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.

'8 Bambang Setyo Antoko, Sanudin, dan Asep Sukmana, “Perubahan
Fungsi Hutan di Kabupaten Asahan, Sumatera Utara”, Jurnal Info Hutan,
Vol.5 Nomor 4, Badan Litbang dan Inovasi Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan, 2008.
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ketentuan-ketentuan dalam mengalihfungsikan hutan lindung. Hal
tersebut ditunjukkan pada kriteria kelerengan hutan lindung di
Kabupaten Sinjai yang tidak memenuhi kriteria dalam
pengalihfungsian hutan sesuai dengan UUPPLH dan seharusnya
hutan tersebut ditanami dengan pohon endemik, seperti kemiri,
rotan, enau, damar, dan lain-lain. Selain itu pada tahun 2006
terjadi peristiwa bencana longsor di kawasan hutan lindung yang
dijadikan hutan produksi tersebut.!”

Selanjutnya dalam skripsi yang berjudul Konflik
Pertambangan Emas di Gunung Tumpang Pitu Desa
Sumberagung Kecamaran Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi
Tahun 2007-2009 karya Dyah Fatma Yuli A. menjelaskan
mengenai konflik-konflik yang terjadi akibat adanya eksplorasi
tambang emas dan rencana kegiatan eksploitasi tambang emas
yang dikhawatirkan akan merusak lingkungan hidup di wilayah
Desa Sumberagung.?’

Selanjutnya dalam jurnal yang berjudul Penerbitan
Keputusan Bupati Nomor 188/9/KEP/429.011/2010 tentang
Persetujuan Izin Usaha Pertambangan Eksplorasi kepada PT.

19 Muhammad Irfan F., “Tinjauan Yuridis Implementasi Kewenangan
Pemerintah Kabupaten Sinjai dalam Alih Fungsi Hutan Lindung Menjadi
Hutan Produksi”, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar,
2014.

20 Dyah Fatma Yuli A., Konflik Pertambangan Emas di Gunung
Tumpang Pitu Desa Sumberagung Kecamaran Pesanggaran Kabupaten
Banyuwangi Tahun 2007-2009, Skripsi, Jurusan Sejarah Fakultas Sastra
Universitas Negeri Jember, 2013.
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Indo Multi Niaga di Kabupaten Banyuwangi karya Dita Anindita
Pratiwi dijelaskan bahwa penerbitan izin tersebut memiliki
banyak kesalahan karena menggunakan dasar hukum yang salah.
Selain itu dampak kerusakan yang terjadi di lingkungan sudah
mulai dirasakan warga meskipun belum signifikan karena
tambang tersebut masih dalam proses eksplorasi.?!

Dalam skripsi Analisis Yuridis Terhadap Alih Fungsi
Hutan Lindung Dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 41
Tahun 1999 tentang Kehutanan Juncto Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang ditulis oleh Moch. Aditia Gunawan
menyimpulkan bahwa UndangUndang Nomor 41 Tahun 1999
Tentang Kehutanan juncto UUPPLH belum dapat dilaksanakan
secara efektif karena beberapa faktor, yaitu pemerintah tidak
melaksanakan pengawasan kepada Perum Perhutani sebagai
perusahaan umum milik negara yang mengelola dan
memanfaatkan hasil hutan sebagai wilayah kerjanya, pada
akhirnya kondisi hutan semakin kritis dan tidak terkendali
kondisinya. Kedua, kurangnya kerjasama dan peran aktif antara
pemerintah dan masyarakat yang seharusnya bertindak menjaga

hutan dan lingkungan sekitar.??

2l Dita Anindita Pratiwi, “Penerbitan Keputusan Bupati Nomor
188/9/KEP/429.011/2010 tentang Persetujuan Izin Usaha Pertambangan
Eksplorasi kepada PT. Indo Multi Niaga di Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal,
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang, 2013.

22 Moch. Aditia Gunawan, “Analisis Yuridis Terhadap Alih Fungsi
Hutan Lindung Dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999
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Selanjutnya dalam jurnal yang ditulis oleh Rahajeng
Kusumaningtyas dan Ivan Chofyan dengan judul Pengelolaan
Hutan dalam Mengatasi Alih Fungsi Lahan Hutan di Wilayah
Kabupaten Subang menjelaskan bahwa hutan di wilayah Subang
telah mengalami bnayak perubahan akibat dari pengalihfungsian
lahan. Berdasarkan hal tersebut dalam penyusunan pengelolaan
kehutanan di Wilayah Kabupaten Subang diperlukan pengelolaan
hutan yang dapat melindungi keberadaan hutan itu sendiri juga
memerhatikan kesejahteraan dari masyarakatnya. Dalam tulisan
ini penulis menggunakan pendekatan ekologis, sosial dan
kemasyarakatan sebagai acuan dalam melindungi keberadaan
hutan.?®

Berdasarkan beberapa telaah pustaka di atas, penyusun
menemukan beberapa literatur yang membahas mengenai
pengalihfungsian hutan lindung menjadi hutan produksi ataupun
mengenai pengelolaan yang harus dilakukan untuk melindungi
kelestarian hutan dengan objek yang berbeda-beda. Selain itu
juga ada beberapa literatur yang mengkaji objek Tumpang Pitu
namun belum ditemukan karya ilmiah yang membahas mengenai

kebijakan yang diambil pemerintah dalam mengelola Hutan

tentang Kehutanan Juncto Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup”, Skripsi, Fakultas Hukum
Universitas Komputer Indonesia Bandung, 2012.

23 Rahajeng Kusumaningtyas dan Ivan Chofyan, “Pengelolaan Hutan
dalam Mengatasi Alih Fungsi Lahan Hutan di Wilayah Kabupaten Subang”,
Jurnal Perencanaan Wilayah Kota, Vol. 2 No. 13, Program Studi Perencanaan
Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Bandung, 2013.
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Lindung Gunung Tumpang Pitu hingga kini status sebagian

wilayahnya berubah menjadi hutan produksi tetap.

. Kerangka Teoritik

Dalam setiap penyusunan penelitian perlu disertai teori-
teori sebagai pisau analisis dalam masalah yang diangkat dalam
penelitian tersebut. Teori menguraikan jalan pikiran menurut
kerangka logis yang mendudukkan masalah penelitian dalam
kerangka teoritis yang relevan yang mampu menerangkan
masalah tersebut.?*

Oleh karena itu penyusun menggunakan beberapa teori
sebagai landasan untuk menganalisa masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1. Teori Welfare State (Negara Kesejahteraan)

Welfare State adalah suatu negara yang dalam melakukan
campur tangan terhadap kehidupan ekonomi ditujukan
agar setiap warga negara dapat menikmati demokrasi
ekonomi yaitu demokrasi dalam arti senyata-nyatanya dan
dalam arti yang seluas-luasnya.?

Welfare state dalam Indonesia tercantum dalam sila
kelima Pancasila yaitu Keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.
Sedangkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 tercantum dalam
pasal 27, 33, 34. Dalam pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Dasar

24 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta:
Universitas Indonesia Pers, 1986), him. 122.

%5 Nanang Moh. Hidayatullah, Welfare State Indonesia, (Yogyakarta:
Cakrawala Media, 2010), hlm. 12.
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Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dijelaskan bahwa setiap
warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan. Penghidupan yang layak ini juga termasuk
dalam hal lingkungan hidup yang sehat. Negara kesejahteraan
yang menjadi cita-cita negara ini diwujudkan dalam konsep

ketahanan nasional.

Ketahanan nasional adalah kemampuan bangsa dan
negara dalam memanfaatkan trigatra sebagai modal dasar untuk
meningkatkan kondisi dinamik panca gatra. Asta gatra (delapan
aspek) yaitu aspek alamiah relatif statis dalam tri gatra berupa
geografi, sumber daya alam, dan sumber daya manusia. Aspek
lain yang sifatnya lebih dinamis dalam panca gatra yaitu ideologi,
politik, ekonomi, sosial budaya, serta pertahanan dan keamanan.
Kelemahan salah satu gatra saja dapat menimbulkan kelemahan
pada gatra yang lalinnya sehingga akan mempengaruhi kondisi

keseluruhan.2¢

Jika dilihat dari konsepnya strategi pembangunan
ekonomi dalam welfare state seharusnya berpusat pada manusia
dan berorientasi pada kesejahteraan. Jadi manusia bukan hanya
sebagai objek yang yang harus dibantu, tapi manusia juga harus
menjadi subjek yang dilibatkan dalam proses pembangunan

ekonomi nasional mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga

26 [bid., hlm. 16.
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evaluasi. Inilah yang seharusnya menjadi strategi dalam

membangun negara kesejahteraan.

Dalam konsep welfare state tentu juga berhubungan erat
dengan ketahanan nasional khususnya ketahanan ekonomi.
Dalam hukum lingkungan pun, konsep negara kesejahteraan juga
diterapkan melalui beberapa pendekatan yang digunakan dalam
mengatur mengenai pengelolaan lingkungan hidup, yaitu:?’

1) Pendekatan Ekonomi

Pemanfaatan sumber daya alam harus didasarkan pada
kriteria pareto optimal, yaitu sebuah kebijakan
pemanfaatan sumber daya alam yang dapat
meningkatkan kesejahteraan sejumlah orang, tetapi
tanpa memperburuk kesejahteraan kelompok lainnya.

2) Pendekatan Hak

Pendekatan hak ini tidak hanya membahas mengenai
hak manusia saja tapi juga hak-hak lingkungan
termasuk di dalamnya hewan dan tumbuhan.

3) Paternalisme

Negara sebagai bapak atau orang tua dalam
membimbing perilaku warga negaranya yang
diibaratkan sebagai anak-anak. Dalam pendekatan ini

dibutuhkan keterbukaan institusi-institusi pemerintah

27 Takdir Rahmadi, Hukum Lingkungan di Indonesia,cet. ke-4
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), him. 30.
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dan individu-invidu memiliki akses dalam proses
politik yang menghasilkan kebijakan negara.

4) Nilai Kebijakan Publik
Wakil-wakil dari berbagai pemangku kepentingan
harus mampu mengatasi benturan kepentingan dengan
cara menempatkan kepentingan bersama di atas
kepentingan konstituen mereka.

2. Teori Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan merupakan upaya dari suatu negara untuk
mewujudkan kesejahteraan bagi warganya, namun seringkali
pembangunan yang dilakukan menyebabkan dampak kerusakan
lingkungan. Hal ini menurut teori antroposentrisme terjadi karena
manusia memandang dirinya sebagai pusat dari sistem alam
semesta dan merupakan bagian terpisah dari ekosistem.
Kepentingan manusia dianggap yang paling menentukan dalam
tatanan ekosistem termasuk dalam mengambil kebijakan yang
berkaitan dengan alam. Segala sesuatu di alam semesta ini hanya
akan mendapat nilai dan perhatian sejauh dapat menunjang
kepentingan manusia. Manusia memposisikan dirinya sebagai
subyek, sedangkan alam hanya dilihat sebagai obyek, alat dan
sarana bagi pemenuhan kebutuhan dan kepentingan manusia yang

tidak mempunyai nilai pada dirinya sendiri.?®

B A. Sonny Keraf, Efika Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT Kompas
Media Nusantara, 2010), hlm. 47.
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Seiring berjalannya waktu, pandangan antroposentrisme
mendapat pertentangan dari banyak pihak. Manusia merupakan
bagian dari lingkungan yang tidak bisa dipisahkan. Oleh karena
segala pemenuhan kebutuhan manusia (dalam hal ini adalah
pembangunan) harus diimbangi dengan tindakan-tindakan yang
tidak menimbulkan kerusakan pada lingkungan. Upaya-upaya
untuk mewujudkan pembangunan berwawasan lingkungan demi
melestarikan lingkungan hidup pun akhirnya dilakukan, salah
satunya dengan membuat kebijakan pembangunan berkelanjutan
yang tujuannya selain untuk mencapai kesejahteraan masyarakat

juga mempertahankan fungsi dari lingkungan hidup.

Dalam konferensi  Stockholm pada tahun 1972
mengharuskan negara-negara menyusun perencanaan
pembangunan secara terkoordinasi dan terpadu dengan
pengelolaan lingkungan hidup. Hingga akhirnya muncul istilah
pembangunan berkelanjutan yang berarti pembangunan yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masa kini tidak boleh
mengorbankan hak pemenuhan kebutuhan generasi yang akan
datang.?’ Pembangunan berkelanjutan memuat tiga aspek yaitu

aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan hidup dan lima

2 Muhammad Akib, Penegakan Hukum Lingkungan dalam Perspektif
Holistik-Ekologis, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hlm. 6-7.
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prinsip yang harus disertakan dalam pelaksanaannya. Kelima

prinsip tersebut yaitu:*°

prinsip keadilan antar generasi

prinsip keadilan dalam satu generasi
prinsip pencegahan dini

prinsip perlindungan keragaman hayati
prinsip internalisasi biaya lingkungan

R S

Selain 5 prinsip tersebut, ada lagi 3 prinsip utama
pembangunan berkelanjutan yang harus dipenuhi untuk menjamin
tiga aspek pembangunan terpenuhi. Ketiga prinsip utama tersbut

adalah sebagai berikut:3!

1. Prinsip demokrasi. Pembangunan merupakan agenda
utama rakyat untuk mengimplementasikan aspirasi
dan kehendak rakyat demi kepentingan rakyat. Untuk
itu diperlukan  partisipasi  masyarakat dalam
merumuskan kebijakan pembangunan. Pemerintah
sebagai pelaksana agenda pembangunan harus
menjamin bahwa agenda dan kebijakan pembangunan
benar-benar dari, oleh, dan untuk rakyat.

2. Prinsip keadilan

3. Prinsip keberlanjutan

30 Ibid., hlm.8-9.

31 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT Kompas
Media Nusantara, 2010), hlm. 200-208.
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Konsep pembangunan berkelanjutan ini diharapkan
mampu menekan angka kerusakan lingkungan yang terjadi di
Indonesia maupun di dunia. Melalui pembangunan yang
berkelanjutan, tujuan negara untuk mensejahterakan masyarakat

tetap tercapai tanpa merusak keberadaan lingkungan hidup.
3. Magqashid Asy-Syari’ah (Tujuan Hukum Islam)

Magashid asy-syari’ah atau tujuan hukum Islam adalah
konsep tercapainya kemaslahatan bagi umat manusia baik rohani
maupun jasmani dengan cara memenuhi kebutuhan dharuriat
(primer) dan menyempurnakan kebutuhan hajiyat (sekunder) dan
tahsiniat (tersier).> Magashid asy-syari’ah terdiri dari 5
komponen yang semuanya merupakan kebutuhan primer yang
apabila tidak dijaga maka akan menimbulkan kerusakan pada

kehidupan dunia. Lima komponen tersebut adalah sebagai berikut:

Hifdz ad-din (pemeliharaan agama)
Hifdz an-nafs (pemeliharaan jiwa)
Hifdz al-‘aql (pemeliharaan akal)

Hifdz an-nasb (pemeliharaan keturunan)
Hifdz al-maal (pemeliharaan harta)?3

oReoR

32 Abdurrahman Misno Bambang Prawiro, Maqashid Asy-Syariah
(Tujuan Hukum Islam), http://majelispenulis.blogspot.co.id/2013/09/maqashid-
asy-syariah-tujuan-hukum-islam.html, diakses tanggal 28 Juli 2017.

33 Abdurrahman Misno Bambang Prawiro, Maqgashid Asy-Syariah
(Tujuan Hukum Islam), http://majelispenulis.blogspot.co.id/2013/09/maqashid-
asy-syariah-tujuan-hukum-islam.html, diakses tanggal 28 Juli 2017.
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Lima komponen tersebut juga biasa disebut lima
kemaslahatan dasar yang menjadi pondasi tegaknya kehidupan
umat manusia.>* Imam Abu Ishaq Asy-Syatibi menjelaskan
bahwa lima kemaslahatan dasar itu berarti melaksanakan rukun-
rukun dan kaidah-kaidahnya serta menjaga ketimpangan dalam
pelaksanaannya. Dalam melaksanakan rukun-rukun atau aturan
kita harus tau bagaimana menjaganya dari hal-hal negatif yang

dapat merusak kelima komponen dasar tersebut.

Dalam hal pemeliharaan lingkungan, dapat diambil
kesimpulan bahwa menjaga lingkungan sama dengan menjaga
lima komponen dasar kemaslahatan tersebut. Yang itu berarti
merusak lingkungan sama saja dengan merusak pola kehidupan
yang ada di dunia karena lima komponen tersebut tidaklah berdisi

sendiri namun saling mempengaruhi satu sama lain.

Menurut Ali Yafie, lima komponen tersebut perlu
ditambahkan satu komponen lagi, yaitu: hifdz al-bi’ah
(pemeliharaan lingkungan). Pemeliharaan lingkungan menjadi
penting karena dengan rusaknya lingkungan maka akan

membahayakan lima komponen dasar sebelumnya.’® Jadi bisa

3 Yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, alih bahasa
Abdullah Hakam Shah, dkk., cet. ke-1 (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2002), him. 59.

35 [bid., hlm. 63.

36 Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, (Jakarta Selatan: Ufuk
Press, 2006), him. 223.
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diartikan bahwa lima komponen dasar magqashid asy-syari’ah
bergantung pada kelestarian lingkungan. Oleh karena itu dalam
menentukan kebijakan sudah sewajarnya harus

mempertimbangkan komponen-komponen dasar tersebut.
4. Teori Penegakan Hukum

Penegakan hukum merupakan suatu proses mewujudkan
keinginan-keinginan hukum menjadi kenyataan. Keinginan-
keinginan hukum ini dirumuskan dalam bentuk peraturan
perundang-undangan yang pada prosesnya, penegakan hukum
juga menjangkau terkait pembuatan hukum. Pembuatan hukum
akan menentukan bagaimana penegakan hukum itu dijalankan.’’
Untuk melihat efektivitas dari penegakan hukum, faktor-faktor
penegakan hukum harus saling berkaitan erat demi menciptakan
penegakan hukum yang dicita-citakan. Faktor-faktor tersebut

adalah sebagai berikut:**

a. Hukum (peraturan perundang-undangan)

b. Penegak hukum, yaitu pihak yang membuat dan
menerapkan hukum

c. Sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan
hukum

d. Masyarakat di mana hukum itu diterapkan

e. Kebudayaan

37 Satjipto Rahardjo, Penegakan Hukum: Suatu Tinjauan Sosilogis,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Genta Publishing, 2009), him.24.

38 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan
Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1983), him. 5.
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Selanjutnya adalah ciri-ciri yang sebaiknya ada pada

penegakan hukum untuk pembangunan adalah sebagai berikut: 3

a. Mempunyai kesadaran lingkungan, artinya tindakan-
tindakan dalam penegakan hukum hendaknya mengait
kepada proses-proses yang berlangsung dalam masyarakat,
seperti ekonomi, politik, dan sebagainya.

b. Menyadari kedudukan dan kualifikasinya sebagai suatu
badan yang harus ikut menggerakkan perubahan-
perubahan.

Dalam melakukan penegakan hukum, konsep keadilan,
kepastian hukum, dan kemanfaatan sosial tidak boleh
ditinggalkan.** Undang-undang dan peraturan lainnya yang
berfungsi sebagai acuan penegakan hukum harus dibuat dan
diterapkan sesuai dengan tiga prinsip di atas. Hal ini karena
kebenaran hukum tidak dapat ditafsirkan semata-mata sebagai
kebenaran undang-undang, tetapi harus dipahami sebagai

kebenaran prinsip keadilan yang mendasari undang-undang.*!

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan di

39 Satjipto Rahardjo, Penegakan Hukum: Suatu Tinjauan Sosilogis,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Genta Publishing, 2009), hlm. 140-141

0 Ipid., hlm. 12.

4l Satjipto Rahardjo, Penegakan Hukum: Suatu Tinjauan Sosilogis,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Genta Publishing, 2009), hlm. vii



26

wilayah Kabupaten Banyuwangi yang merasakan secara langsung
dampak alih fungsi Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu
menjadi hutan produksi. Penelitian dilakukan kepada pemerintah
dan masyarakat. Untuk memperkuat keakuratan data, penelitian
juga dilakukan kepada akademisi di bidang manajemen bencana
serta organisasi yang bergerak di bidang lingkungan. Penelitian
lapangan ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat
terkait masalah yang telah dijelaskan dalam latar belakang

masalah sebelumnya.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian
yang mendeskripsikan objek penelitian secara jelas yang
kemudian akan dianalisis menggunakan pendekatan yuridis-

sosiologis.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
yuridis-sosiologis, yaitu penelitian yang dilakukan untuk melihat
keadaan nyata dan masalah yang terjadi di sekitar lingkungan
Gunung Tumpang Pitu Desa Sumberagung dengan maksud untuk
menemukan fakta-fakta yang kemudian akan dianalisis
menggunakan peraturan perundang-undangan yang bertujuan
sebagai penyelesaian masalah. Peraturan perundang-undangan
yang digunakan merupakan aturan-aturan yang berkaitan dengan

kehutanan.
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4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah
sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
peraturan terkait pengalihfungsian hutan lindung menjadi hutan
produksi tetap dan data-data yang didapatkan setelah penelitian
lapangan yaitu berupa gambar, hasil wawancara, dan dokumen-
dokumen terkait alih fungsi Hutan Lindung Gunung Tumpang

Pitu.

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang
digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data primer. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku,
perundang-undangan, skripsi, jurnal, artikel, internet, dan data-

data lain yang mendukung dari penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses ataupun
langkah-langkah yang sistematis dalam memperoleh data yang
dibutuhkan untuk memecahkan suatu masalah yang diteliti.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik obeservasi, yaitu pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diteliti dalam hal ini adalah kawasan Hutan
Lindung Gunung Tumpang Pitu dan kondisi lingkungan termasuk

kawasan pemukiman penduduk di sekitarnya.
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Selanjutnya pengumpulan berkas-berkas yang berkaitan
dengan alih fungsi hutan seperti dokumen aturan-aturan terkait
alih fungsi hutan dan Studi AMDAL tambang emas PT. BSI
didapatkan dari aktivis lingkungan hidup di Banyuwangi. Hal ini
dilakukan karena permohonan berkas kepada instansi-instansi
terkait tidak disetujui dengan alasan bahwa kewenangan
mengenai kehutanan dan pertambangan merupakan tugas dari
Dinas Kehutanan dan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa
Timur. Perhutani Banyuwangi, lebih khusus yang mengelola
hutan wilayah Banyuwangi Selatan juga tidak setuju untuk
memberikan keterangan terkait alih fungsi hutan di Tumpang Pitu
tanpa persetujuan dari Perhutani Provinsi Jawa Timur.

Yang terakhir yaitu teknik wawancara dengan
menggunakan metode tanya-jawab. Dalam hal wawancara kepada
pemerintah, penyusun hanya memperoleh hasil wawancara dari
Bappeda dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuwangi.
Untuk wawancara kepada masyarakat tidak dapat dilakukan
karena tidak memperoleh izin dari Camat Pesanggaran sehingga
data terkait kondisi masyarakat sekitar penyusun peroleh dari
pengamatan secara langsung dan dari hasil wawancara bersama
aktivis lingkungan hidup di Banyuwangi. Wawancara yang
terakhir dilakukan kepada ahli manajemen kebencanaan UPN
Veteran Yogyakarta untuk mendapatkan data terkait kondisi alam
di wilayah Gunung Tumpang Pitu dan cara pengelolaannya.

6. Analisis Data
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Analisis data dalam penelitian ini didasarkan pada metode
kualitatif. Metode ini digunakan karena penelitian yang dilakukan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun
lisan dari orang-orang yang bersangkutan dengan penelitian ini

dan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian.

. Sistematika Pembahasan
Dalam menyusun kerangka penulisan ini, penyusun

membagi penulisan menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang bertujuan sebagai
pengantar untuk pembahasan dalam bab-bab berikutnya. Bab ini
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum hutan lindung,
hutan produksi tetap serta alih fungsi kawasan hutan serta tata
cara dan hal-hal yang harus dipertimbangkan pemerintah sebelum
mengeluarkan kebijakan yang nantinya akan menimbulkan
kerusakan lingkungan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia.

Bab ketiga berisi tentang keadaan dan status Hutan
Lindung Gunung Tumpang Pitu dari  sebelum dibangun
perusahaan tambang hingga perusahaan tambang beroperasi.

Dalam bab ini akan berisi profil hutan dan lingkungan di wilayah
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Hutan Lindung Gunung Tumpang Pitu, serta kebijakan
pemerintah untuk melakukan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup di wilayah Hutan Lindung Gunung Tumpang
Pitu. Selanjutnya mengenai perubahan lingkungan dan sosial-
ekonomi yang terjadi di Kabupaten Banyuwangi, khususnya yang
dirasakan warga Desa Sumberagung akibat dialihfungsikannya

hutan lindung Tumpang Pitu hingga adanya usaha pertambangan,

Bab keempat berisi tentang analisis tentang kesesuaian
dari data yang telah diperoleh dengan undang-undang yang
berlaku. Dalam analisis ini, penyusun mengacu pada teori-teori

yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini.

Bab kelima berisi penutup yang memberikan kesimpulan

dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan penyusun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisa yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa alih fungs Hutan Lindung
Gunung Tumpang Pitu secara teknis telah sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Perubahan Peruntukan dan Fungss Kawasan Hutan serta
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.34/Menhut-11/2010
tentang Tata Cara Perubahan Fungsi Kawasan Hutan. Selain itu
kawasan hutan lindung yang dialihfungsikan tidak memenuhi
kriteria sebagai kawasan hutan lindung seperti yang tercantum
dalam lampiran Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
837/Kpts/Um/11/1980 tentang Kriteria dan Tata Cara Penetapan
Hutan Lindung.

Namun secara substansi, alih fungs hutan lindung ini
tidak sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan, contohnya dalam pasal 26 dijelaskan
bahwa pemanfaatan kawasan hutan lindung tidak boleh
mengurangi fungs utama dari hutan lindung tersebut. Dengan
pengalihfungsian menjadi hutan produksi sama sga dengan
mengurangi fungs hutan yang sebelumnya berstatus hutan

lindung. Selain itu, alih fungsi hutan dalam kasus ini tidak
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mencerminkan adanya upaya pencegahan perusakan hutan. Jika
dilihat dalam pasal 3 huruf ¢ Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan
dijelaskan bahwa tujuan dari pencegahan perusakan hutan ini
untuk memperhatikan keseimbangan fungsi hutan untuk
mewujudkan kesgahteraan masyarakat. Undang-undang ini juga
diamanatkan bahwa pengelolaan hutan harus mempertimbangkan
fungs ekologis, sosial, dan ekonomis serta untuk menjaga
keberlanjutan bagi kehidupan sekarang dan kehidupan generasi
yang akan datang. Selain dalam Perda Kabupaten Banyuwangi
tentang RTRW tahun 2012-2032 tercantum bahwa sangat penting
menjaga kelestarian kawasan hutan lindung yang merupakan
kawasan resgpan air dan juga perlindungan kawasan di
bawahnya. Namun kenyataan yang terjadi dengan adanya alih
fungsi hutan lindung Gunung Tumpang Pitu telah menyebabkan
kerusakan tidak hanya bagi wilayah hutan itu sendiri, tapi juga
wilayah sekitarnya dan berpotensi akan menimbulkan dampak
yang lebih besar ketikaterjadi bencana alam.

Oleh karena itu mari kita lihat dan pahami bahwa bencana
alam terjadi bukan semata-mata karena alam itu sendiri. Bencana
alam terjadi karena keseimbangan ekosistem terganggu sehingga
alam berusaha mencari keseimbangannya kembali, dan banyak
hal yang mengganggu keseimbangan ekosistem berasal dari
kegiatan manusia yang tidak bertanggung jawab, seperti
perusakan hutan melalui kegiatan alih fungs hutan. Perlu diingat



129

bahwa manusia bukan hanya makhluk sosial, tapi juga makhluk
ekologis yang berkewajiban memelihara kel estarian lingkungan.

B. Saran
1. Untuk pembuat kebijakan
Pemerintah dalam hal ini pemerintah daerah maupun
pemerintah pusat sebagai pembuat kebijakan harus
lebih mempertimbangkan hal-hal apa sgja yang akan
terjadi di kemudian hari. Jangan hanya terfokus pada
manfaat apa yang akan didapat namun juga dampak
negatif yang akan ditimbulkan untuk negara ini.
Dalam hal pengelolaan hutan dan sumber daya alam
lainnya, pemerintah harus menentukan kerja sama
yang idea dengan pemodal sehingga tujuan
kesgjahteraan masyarakat dapat terwujud dan jangan
hanya terpaku dengan aturan yang bersifat formalitas
namun mengabaikan hal-hal yang sifatnya substansial.
Dalam hal ini Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun
2010 tentang Tata Cara Perubahan Peruntukan dan
Fungss Kawasan Hutan hanya berfungs sebagai
aturan teknis yang harus dilaksanakan untuk
melakukan alih fungs hutan, namun dalam prosesnya
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan yang telah mengamanatkan pengelolaan
dan perlindungan hutan terutama hutan non produksi

untuk menjamin keberlangsungan hidup lingkungan di
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sekitarnya harus menjadi pertimbangan utama untuk
menentukan keputusan.

. Untuk ahli pertambangan

Good mining practice harus selalu menjadi acuan ahli
pertambangan untuk mel akukan kegiatan
pertambangan, termasuk dalam ha pertimbangan
biaya yang akan dikeluarkan selama proses
pertambangan. Selain itu, lokasi yang akan dijadikan
tambang juga harus dipertimbangkan. Hal ini terkait
dampak yang akan terjadi pada lingkungan dan juga
masyarakat di sekitar pertambangan. Pengelolaan
sumber daya minera seharusnya tidak boleh merusak
sumber daya aam lainnya yang mendukung
kehidupan makhluk hidup dan lingkungan sekitarnya.

. Untuk pengusaha

Sgjatinya tujuan usaha memang menghasilkan
keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya serendah-
rendahnya. Namun dalam usaha pertambangan biaya
yang kecil hanya akan menghasilkan dampak negatif
yang lebih besar. Oleh karena itu, pengusaha
sebaiknya menentukan dengan baik teknologi apa
yang akan digunakan dan beragpa biaya yang
dibutunkan sehingga tidak menimbulkan dampak
negatif yang sangat besar kepada lingkungan dan
masyarakat.
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4. Untuk ahli hukum
Hukum yang dibuat tidak semata-mata harus ditaati
dalam segi teknisnya sgja, substansi yang terkandung
di dalamnya juga perlu mendapatkan perhatian dalam
menentukan pendapat  hukum. Konsep keadilan,
kepastian hukum, dan kemanfastan sosial harus
menjadi fokus utama dalam pembuatan dan penegakan
hukum.

5. Untuk masyarakat
Masyarakat harus ikut berperan aktif dalam mengawal
pembuatan dan penerbitan aturan-aturan karena aturan
dari pemerintah sendiri sifatnya dianggap diketahui
oleh semua masyarakat setelah diundangkan. Oleh
karena itu masyarakat harus berperan aktif dalam hal

preventif maupun represif.
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http://www.mongabay.co.id/2016/09/05/fokus-liputan-tambang-emas-tumpang-pitu-ancaman-kerusakan-pesisir-dan-perairan-bagian-1/
http://m.timesindonesia.co.id/baca/125708/20160520/190507/soal-tambang-emas-banyuwangi-tak-hanya-tuan-rumah-tapi-juga-pemilik-saham/
http://m.timesindonesia.co.id/baca/125708/20160520/190507/soal-tambang-emas-banyuwangi-tak-hanya-tuan-rumah-tapi-juga-pemilik-saham/
http://m.timesindonesia.co.id/baca/125708/20160520/190507/soal-tambang-emas-banyuwangi-tak-hanya-tuan-rumah-tapi-juga-pemilik-saham/
http://m.timesindonesia.co.id/baca/125708/20160520/190507/soal-tambang-emas-banyuwangi-tak-hanya-tuan-rumah-tapi-juga-pemilik-saham/
http://m.timesindonesia.co.id/baca/125708/20160520/190507/soal-tambang-emas-banyuwangi-tak-hanya-tuan-rumah-tapi-juga-pemilik-saham/
http://www.indoplaces.com/mod.php?mod=indonesia&op=view_region&regid=4936
http://www.indoplaces.com/mod.php?mod=indonesia&op=view_region&regid=4936
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Wikipedia Salus Popoli Suprema Lex Esto,
https://en.wikipedia.org/wiki/Salus_populi_suprema lex
esto. diakses pada tanggal 15 Juli 2017.

Wikipedia: Pesanggaran, Banyuwangi.
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesanggaran, Banyuwangi,
diakses tanggal 30 Mei 2017.

e. Lain-lain

Kaleidoskop Kinerja dan Hasil-Hasil Pembangunan Kabupaten
Banyuwangi Tahun 2014.

Pusat Data dan Informasi Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. 2015. Statistik Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Tahun 2014. Jakarta: Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Studi AMDAL Pertambangan Emas DMP di Tujuh Bukit
Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi Oleh
PT. Bumi Suksesindo Tahun 2014.


https://en.wikipedia.org/wiki/Salus_populi_suprema_lex_esto
https://en.wikipedia.org/wiki/Salus_populi_suprema_lex_esto
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesanggaran,_Banyuwangi
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* FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
Dlo Alamat ;JI Marsda Adisucipls Talp, (D274) 512340, Fax. (D274 545614
LTP HO N AR Y ﬂffE_‘arﬂJEﬂﬂj:wnjﬁ@ﬂlm fﬂ-g:.'&'{arle G521

I
=LA R KALIJAGA
FOLUTAKARTA

Moo o B-fe Un020S UPNOGE 2 2T B April 2017

Lial o Permohonsn il Panefittan

epada

‘i, Guberniir Basrah Istimewa Yogyaians
Cq. Kepsla BASKESBANGEOL. DY

di Yogyakana

Assalamu alailum wrwk.

[Dakan Fakultzs Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon kepada Bapakiibu
unhsk memberkan izin kepada mahasiswa Fakuttas Syar®ah dan Hukum LM Sunzan Kaiiaga sebagaimana
yang iersebyt di Dawan ini ; '

No. Nama ' i, N Jurusan

1 Hurdl Anna Fadrilletul Mahmudah 13340105 | i Hukim

Untuk mengadakan penslitian o Ksbupaten Banyuwangi gusa mendapatcan dida dan infommasi
dalam rangka Panulisan Kerya Tulis imish {Sknipsi) yang bedudul ALIH FURGSI HUTAN LINDUNG GUNUNG
TUMPANG PITL KABUPATEN BAMYLIWANG! MENJADIHUTAN PROTLKS!

Damikian karti sampaikan, otas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kazih.

Wassalamu® alaikumn wiwh

& Dakan

nta, M .Hum.
5199303 1 D02

Tembusan :

Dekan Fakultas Syari ah dan Hukum UIN Gunan K&fijaga Yogyakarta.



PEMERINIAL DAERAM DARR AT ISTIMEWA YOU YAk ART A
RADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
1 henderal Sudirman Na S Yogyekans - 33333
Telepuse s 0274 255 1A, SAI2TS, P 03T 55113

Moraar
Raribal

Tembusan disampatkan Kepada Yin

Yagyskana, 11 Agpil 2017

Kepada Yih
OTa/37 23 Kesoangpel2C17 Gubernur Jawa Timuf
Rekamendas Peneliiian Lo Kepala Badan Kezbangpol
Prowms 2awa Tarur
i
SURABAYA
Memparhatikarn surat
Doari . Dakan Fakdllas Syasiah dan Hukum,
Lniversitas Isiart Meger Sunan Kaljaga Yogyasars
Nemer : Be5i0idn DD 1PN 0007
Tanggal B Apnl 2217
Penhal © Permohonan lain Ferelhan

Setalah mempelajari surat permohonan dan proposa yang diajukan, maka dapal
diberikar surat rakomendas lidak kabdraian unluk melaksanakan nsetipenaiban
dalarn rangka penyusuran skrips deagan juctl proposal “ALIH FUNGS) HUTAMN
LINDUNG GUNUNG TUMPANG FITU KABUFATEN BANYUWANGI MENJADI
HUTAN PRODUKSY' kzpaca

Mama ¢ WURUL ANKNA FADILLATUL RAHMUDAH

MM ¢ 1334003

Mo HPfdentras . DB229540R3TT { 351903580595000

Prodi Juruzan ¢ hmu Hokam

Fakultaz/PT - Syarlah dan Hukwm WM Sunan Kalijaga Yogyakana
Lokasi Peneltian - Kabupaten Banyuwangi, Povins: Jawa Timr

Wiaktu Panslitian Co 1§ Apnt2G1T s d 30 Juni 2217

Sehubungan dengan maksud farssbul dibarapkan agar pibak yang ierkail Japat
memberikan bantuan ! fasiltes yang Al ahkan
Kepada yang bersangsctan dasa bkan

1, Mengnzrmall dan meanlaali peraturar San 1ata terlib yang beriaky de wildyah
riselipenalitian;

2 Tidak dibenadkan malakukan niaypaneliban yang tidak sesual atau tidak ada
kaitannya dengan judul pisstpenelitian cimaxgod;

3 Menyerahkan hasil reeicsl el liah <cpada Badan r.esnargpol OIY

4 Sural rekomeandas | cEpe dporpanjarg maksimal 2 fduas kel dencan
menunjukkan sural rekomennas: sauchamoya paling lambat 7 {luuhy) han serja
sehelym sarakhisnya sdial ‘ekomsndas iri

Sekomendas lzin RisstPenaizan ni dinyatakan ldak berlaxu, apabiia temyaid
pemegang fidak mantaati ketentuan 1erzebut i atas,
Demikian untuk menjadikan maklam,

_ KEPALA
AN KESBANGPOL DIY

1. Gubernur DIY (sabagai laporan)
3 Deran Fakullas Syariah dan Hukum. Universitas Isiam Negen Sunan Kaljaga Yogyakara
3 Yanghersangkutan:




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN PUTAT INDAH NO.1 TELP. (031)- 5677935, 5681297, 5675483
SURABAYA - (60189)

——— — a— i —— m————

Surabaya, 13 Aol 2077

Kepada
Namar a70 0 A2 2004 2017 ¥ih. Bupali Banyuwand
Sifat Biasa . Kepala Bakesbeng dan Palfik
L ampiran 1 {=atu) barkas di
rerihal Rekomendasi Penetit.an! BANY LIWANG]
SunveylkegiaiEn
Manunjuk surat Kepala Bakesbang dan Politik Provinsi Deerah |stimewa Yogyakarata
tanggal 11 Aprl 2007 Memer o (743720 estangpeli2017  Derhal Rexomendast Penelitian,
wersama ini disampaikan dengan harmat Rekomendasi Penelilan Survey Kagiatan dari Bacan
Kesatuan Bangsa dan Politik Proviesi Jaws Timer tanggal 13 Apal 2007 Momor + QF0I5ZaE
2042017 atas nama Nl Anna Fadillatul Mehmudan, dengan judul  preposal “Alin Fungs
hiftan lindune Gunung Tumpang Pilu Kabupaten Banyusangi menjsdi Hatan Produksl’, uniuk
merdapalkan indak lanjat dan inslansi [juan dan memanizd kagatan nenelil.
Dermikian untuk menjadikan maklum dan teima kasih.
Tembusan .
‘Yth. 1. Gubemur Jawa Timur (sebagai laporany, HIP, 18550503 198504 1 012
2. Kepela Bakeshang dan Polik Previns Dasrah

Istimewa Yogyakarsia  di Yooyakara,

snmm am=




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN PUTAT INDAH NO.1 TELP. (031) - 5677935, 5681297, 5675493
SURABAYA - (B0189)

|

REKOMENDAS] PENELITIAN/SURVEY/KEGIATAN
Nomor @ 070/ 5268 (209.4/2017

Dasar .1, Perzturzn Mentan Dafar Negar Momor 84 tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekcmendasi

Peredifian, sebagaimana lalah diubsh dangan Peraturan Merten Detam Megar tamor 7 tahun 2014
tentang Penibahan stas Persturen Merderi Calam Magen Mormes &4 fahun 2007

2. Paraturan Gubermur Jaws Timee Momor 101 Tabur 2003 tentzng Uraien Tugas Sekretansd
Hidany, Sub Gagian dan Sub Bidang Badan “esaluan Bangsa dan Polits Provinsi Jaws Timur,

Menimbang + Surat Kepals Bakesbang dan Pofiik Frovins: Desrsh slimews Yogyakarata  tanggal 11 Apdl 2007
Momar ¢ O74/3720Keabangeoli2017 peshal Rekomendasi Pereitian atss Munil Anna Fadiflztul
Mahmudah

Gubernur Jawa Timur, memberikan rekomendasi kepada -

3. Nama Murul Anna Fadillahl Bshmudah

9, Alama : i Anmad ¥ari Gener, Madiur

. PekerjasniJabatan i Mahasiswa

d. InstansiOnganisasi Universitas leiam Meger Sunan Xalijaga Yogvarera

g, Kahangsaan i Indcnesia

Untuk melakukan penslitian/surveykegiatan dengan .

2, Judul Proposal ¢ “Alih Fungsi fadan lindung Gunung Tumpass Pl fatupaien Banyuwang menjadi Hutan

Produlkel®

b. Tujuan Fenyusuman data, wawanoars's«<npsi

6. Bliarg Pensiian v Hukum

d. DosenPertimbing ¢ Budi Rubialudin, 5H., M. Hum

g, Angoota/Pescrta el

f Wakiu Pepelitian o dbulan

. Lokasi Pensitian . Kabupaten Baryuwangi

Dangan katentuan 1. Berrewajiban mengharmati dan mentasti peraterzn dan tzia tertib & dsersh setempat | lokas|

panalitan/zuneyikegiatan;

2. Pelaksanaan penelition agar bdsv disalangueakan uniuk bijuan ferentn yang dapat
mengoanggu kestabian keamanai dan kewertiban di dasrahlokas setempat |

3, Wajit melaporkan hasil pensitian dan seEnisnya kepads Gubernur Jawa Timur melalui
Badan ¥esabisn Bargsa dan Poldik Provasi Jawa Tinwr datam kesermeatan peama.

Demikian rekarveadasi ind dibuzt untuk dipergunskan seperuny:

Surabaya, 13 Apdl 217

zn. KEPALA BADAN SLAN BANGEA DAN FOLITIE

4 .-.-,t_.. r'-e:-':
Tamhcadn I@fgﬁe ... ;iﬁ's;
: A ; ; ~ Pambinia Tk |
¥ih, % Gubemur Jawa Tenur {sebanai lsporan); ; rI.I.- , i
Hlmewa Yoqyakarala oi Yogyakana,
3, Yang bersanghkutan.




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWARNGI

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

lalan KH. Agus salim No 109 Telp, 0333-4251159
BANYUWANGIGB425

Banyuwangk, 18 April 2027

Kepada |
Nomaor <T72/438/REKDOM/ 429 206,/2017 fth. 1.Kepala BAPPEDA

Sitat . r Bigsa Z. Kepzla Oinas Pertanian, Kehutanan
Lamplran - dan Perkebunan

Perihal : Penpantar rekomendasi 3. Kepala Badan Lingkungan Hidup
Penelitian 4. Camat Pesanggaran
& ADM Perbutani Selatan
i
BAMYLWANG]

Sehubungan dengan adanya surat rekomendas| peneliian dan Kepala
Bekesbangpol Propingi Daerah 1stimewa Yogyakerta tanggal 11 Apnl 2017 nomor.
O74/3723Kesbangpoli2017  peribal rekemendasi perefitian dan  rekomendasi
penalitian Bakesbangpol propinst Jawa Timur tanggal 13 Aprit nomor:
O70/5202/209.4/2017 yang diberkan kepada MNurul Anna Fadhiliatul Mahmudah,
perihal rekomendasi penelitian, Bakesbangpal Kabupaten Banyuwangi mengkaji
kondisi yang berkembang dilingkungan masyarakst kawasan abyekvital Nasional PT
B3! vang beoroperasi doi Gunung Tumpang Pite Kecamatan Pesanggaran
menyzrahkan sepanubnya kepada Satuan Perangkat Daeraf yang ditju untuk
member layanan Kepada mahasiswa yang bersangkutan,

Dramikian hal tersebut uniuk dipahami.

i HESATUM BANGSA DAN POLITIK

Tembusan;
¥th, 1. Kepala Bakesbangpol Propinsl Jawa Timur.
1. Kepala Bakesbangpol Propinst DIY,
3. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas [slam Negeri Sunan Kalljoga Yogyakarta




Kepada Yth.
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Banyuwangi

Kabupalen Banywwangl, Jawa Timur

Dengan hormal.

Salam sejahiera kami sampaikan semoga Bapakilbu selalu dalam keadaan sehat.

Mengacu pada ketenluan pasal 4 ayal (1) UL Mo, 14 Tahun 2008 entang Keterbukaan
Informasi Publik, vang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh
informasi publik. Maka dengan ini saya.

MNama - Murul Anna Fadhillatal Mahmudah

Alarmal - Jl Ahmad Yanmi RT 003 W 001 Ds. Mglandung Kec.
Gagor Kab, Madiun

TIpEmail CEZ20840837 1

Bermaksud untuk mengajukan permahonan wawancars dan salinan informasi dokurmen
wakni

1. Surat Bupati Nomor 522/635/420/108/2012 tangga: 10 Oktober 2012 tentang
Usulan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan Lindung dl BKPH Sukamads
Kecamatan Pesanggaran besarta lampirannya

2. Surat Keputusan Bupati Banyuwangi Nomor 188/547KEP/429.011/2012

Saya herharap dapsi mendapatkan salinan informasi teranbut dalam bentuk sofl copy
atau hard copy. Demikian sural parmehonan informasi ini kami sampaikan, slas
perhatian dan kerjasamanya dincapkan tefima kasih.

Banyuwangi, 18 April 2017

M urud F. M.




Kepada Yth.
Dinas Lingkungan Hidup Banyuwa ngi

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur

Dengan harmal,

Salam sejahtera kami sampaikan semoga Hapak/hu sclalu dalam keadaan sehal,

Mengacu pada ketentuan pasal 4 ayal (1) UL No. 14 Tahun 2008 lentang Keterbukaan
Infarmasi Publik, yang menyalakan bahwa sellap warga negara berhak memperoleh
infonmast publik. Maka dengan ini saya:

Mama - Wurul Anna Fadhillatul Mahmudah

Alamat - JI, Ahmad Yani RT 003f RW 001 Ds. Mglandung kec,
Geger Kab, Madiun

TigWErnail CDRZ2298408571

Bermaksud untuk mengajukan permohonan Wawanocara dan salinan informasi dokumen
yakni

4. Surat Bupati Nomer 522/635/429/108/2012 tanggal 10 Oktober 2012 tentang
Usulan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan Lindung di BKPH Sukamads
Kacamatan Pesanggaran bezerta lampirannya

2 Dokumen AMDAL PT. Bumi Suksesindo

Saya berharap dapst mendapatkan salinan informasi ierschut dalam bentuk soit copy
stau hard copy. Demikian sursl narmohonan informasi ini kaml sampaikan, atas
perhalian dan kerjasamanya dincapkan terima kasih.

Barnuwandgl, 18 April 2017
S.

Mol aiF. M.




PEMERMTAH KABUPATEN BANYUWANGI
KECAMATAN PESANGGARAN

A, Pancer Nomar D8 80333 713458 Fax 0333 713488 [ EB40S
hitp:itevew_banyrwanglkab.gobd E-mall : kec_pesanggarani@tanyuwanglkab.go.id
BEANYUWANGI

Pesanggaran, 28 Apnit 2017

Momar - 072/A05429 515/2017 Kepada

Sifat  : Penting/Segera Yth. Sdr. Kepala Bakesbangpol
Lamp. - berkas Kabupaten Banyuwangi
Parihal : Rekomendasi ljin Penelitian di

2 BANYUWANGI

Menindak-lanjuti Surat Saudara romor 072/438/REKOM/420 20672017
tanggal 18 Aprl 2017 perihal Pengantar Rekomendasi Penelitian yang
diberikan kepada Nurul Anna Fadhillatul Mahmudah, bersama ini disampaikan
bahwa mengkaji kendisi yang berkembang di lingkungan masyarakat kawasan
Obyek Vital Nasional PT BSI yang beroperasi di Gunung Tumpang Pitu
Kecamatan Pesangaaran, kami tidak biza membankan Rekomendasi §in
Penelitian kepada yang bersangkutan tanpa adanya Rekomencasi dari
Bakesbangpol Kabupaten Banyuwangi.

Dremikian untuk menjadikan maklum, terjma kasih

Tembsan: \

\ih. Sdr. Nurul Anna Fadhillatul Mahmudahyy

__

....... X ===7F. 106841213 198312102




1.

i

STRAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Sava yany hercandatangan di bawah mi,

Marma
Mim
Fakultas/Proh

- Wurul Anna Fadhillamul Mahmuodal
: 13340105
+ Svariah dam Hukuoyma Thukumn

Telah melakukan penclition puna penyvelesaion mgas akhic depgan judul
“Alih Fungst Hutan Lindung Guinng Tumpang Pite Kabupaten Banyuwangi
“lenjadi Hutan Produksi Tetap” Penelitian terscbut dilakukan di Kobupaten
Banvuwangi dan Yogvakarta tertanggal 18 April bingga 30 Juni 2017, dibantu
oleh para pihak yanyg terkait sebagaimana tercantum di bhawah ini:

Mama
MIP
Jubalan/Pekorjaun

Mama
NIP
Tabatan/Pekerjaan

Ml s
MIF
JabatanPekeriaan

arna
MIP
Jabatan/Pekerjaan

Manma
M
JabalanPelicnaan

» Dra, Flusnnl Chotimal, MLUSI.
C1ga40107 199202 2 (2
* Kepala Dinas Linghungan Hidup Kahupaten Banyuwandi

- Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah Bunyaw s
2

- Badan Perencansan Pembangnnan Daerah Banyuwangl

s Deva B, Kusuma

: Aktivis For Banyvuwangl
R andi At

- Eema BPFM  Upiversitas Tojub Bela:  Agustuy
Banynwangs
» Eker Tegub Maripurne
| 9BZ0G03TYSRN [ Q0]

Ahll Cieolopi dan Kehencanaan Pusal  Mandjemen
Bencana L'PN Voteran Yopvakarma

Dhernikien swat tnd sava huat sebaypsi pemiyataan atas penelitian yamy siya
tahuken sckaligus sebagai hukh keashian tugas akhic.

Bamwwungi A Jumi 2017




KEPUTUSAN MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: SK. 826/Menhut -11/2013

TENTANG

PERUBAHAN FUNGSI ANTAR FUNGSI POKOK KAWASAN HUTAN DARI KAWASAN
HUTAN LINDUNG MENJADI KAWASAN HUTAN PRODUKSI TETAP YANG
TERLETAK DI BAGIAN KESATUAN PEMANGKUAN HUTAN SUKAMADE,
KECAMATAN PESANGGARAN, KABUPATEN BANYUWANGI, PROVINSI JAWA TIMUR
SELUAS + 1.942 (SERIBU SEMBILAN RATUS EMPAT PULUH DUA) HEKTAR

MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
SK.395/Menhut-II/2011 tanggal 21 Juli 2011, telah ditunjuk
kawasan hutan di Provinsi Jawa Timur seluas 1.361.146 (satu
juta tiga ratus enam puluh satu ribu seratus empat puluh enam)
hektar, diantaranya Kawasan Hutan Lindung yang terletak di
Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Sukamade,
Kecamatan' Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi seluas +
9.743,28 (sembilan ribu tujuh ratus empat puluh tiga dan dua
puluh delapan perseratus) hektar;

b. bahwa berdasarkan surat Nomor 522/635/429/108/2012 tanggal
10 Oktober 2012, Bupati Banyuwangi mengusulkan perubahan
fungsi Kawasan Hutan Lindung seluas + 9.743,28 (sembilan ribu
tujuh ratus empat puluh tiga dan dua puluh delapan perseratus)
hektar terletak di BKPH Sukamade, Kecamatan Pesanggaran,
Kabupaten Banyuwangi menjadi Kawasan Hutan Produksi Tetap;

c. bahwa wusulan perubahan fungsi Kawasan Hutan Lindung
sebagaimana dimaksud pada huruf b, telah dilengkapi dengan :

1. Pertimbangan teknis Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Jawa
Timur sesuail surat Nomor 522/123/117.03/2013 tanggal 17
Januari 2013;

2. Rekomendasi Gubernur Jawe Timur sesuai surat Nomor
522.130/117.03/2013 tanggal 18 Januari 2013;

d. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
SK.122/Menhut-11/2013 tanggal 13 Pebruari 2013, telah dibentuk
Tim Terpadu dalam rangka penelitian usulan perubahan fungsi
Kawasan Hutan Lindung seluas + 9.743,28 (sembilan ribu tujuh
ratus empat puluh tiga dan dua puluh delapan perseratus) hektar
menjadi Kawasan Hutan Produksi Tetap, di BKPH Sukamade,
Kecamatan Pesanggaran, Kecamatan Siliragung dan Kecamatan
Glenmore, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur;

e. bahwa .



0

h

-

bahwa berdasarkan surat Nomor 243/044.3/Can/Dir tenggal 3
Mei 2013, Direktur Utama Perum Perhutani memberikan
pertimbangan teknis untuk perubahan fungsi Kawasan Hutan
Lindung di BKPH Sukamade menjadi Kawasan Hutan Produksi
Tetap;

bahwa berdasarkan Berita Acara Hasil Kajian Tim Terpadu
tanggal 20 Agustus 2013 serta hasil ekspose tanggal 21 Agsutus
2013, Tim Terpadu merekomendasikan:

1. Kawasan Hutan Lindung yang diusulkan seluas + 9.743,28
(sembilan ribu tujuh ratus empat puluh tiga dan dua puluh
delapan perseratus) hektar setelah dilakukan perhitungan
ulang menjadi seluas + 9.872 (sembilan ribu delapan ratus
tujuh puluh dua) hektar, yang layak untuk diubah fungsi
menjadi Kawasan Hutan Produksi Tetap seluas + 1.942 (seribu
sembilan ratus empat puluh dua) hektar dan tetap
dipertaharnkan sebagai Kawasan Hutan Lindung seluas + 7.930
(tujuh ribu sembilan ratus tiga puluh) hektar;

2. Kawasan hutan yang dipertahankan sebagai Kawasan Hutan
Lindung scluas + 7.930 (tuyuh ribu sembilan ratus tiga puluh)
hektar, walaupun hanya sebagian kecil yang memiliki
kelerengarn > 40% dan sebagian besar skoringnya dibawah 125,
namun kawasan tersebut merupakan daerah punggung dari
beberapa Daerah Aliran Sungai (DAS) seperti DAS Kalibaru,
DAS  Karangtambak, dan DAS Gonggo, yang perlu
dipertaharkan daya dukungnya serta sebagian lokasi
berbatasan langsung dengan Taman Nasional Meru Betiri dan
merupakan satu kesatuan DAS dengan Taman Nasional Meru
Betiri; ‘

3. Kawasan Hutan Lindung yang layak diubah fungsi sebagai
Kawasan Hutan Produksi Tetap seluas + 1.942 (seribu
sembilan 'ratus empat puluh dua) hektar, didominasi
kelerengan < 40% dan skoring dibawah 125, merupakan DAS
tersendiri dan bukan merupakan hulu sungai besar;

bahwa berdasarkan surat Nomor S.618/Menhut-VII/2013 tanggal
23 Oktober 2013, Menteri Kehutanan memberikan persetujuan
prinsip perudahan fungsi sebagian Kawasan Hutan Lindung
menjadi Kawasan Hutan Produksi Tetap secluas + 1.942 (seribu
sembilan ratus empat puluh dua) hektar di BKPH Sukamade,
Kecamatan Pssanggaran, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa
Timur; |

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud di atas,
perlu  menetapkan Keputusan Menteri Kehutanan tentang
Perubahan Fungsi Antar Fungsi Pokok Kawasan Hutan dari
Kawasan Hutan Lindung menjadi Kawasan Hutan Produksi Tetap,
yang Terletak di Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan
Sukamade, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi,
Provinsi Jawa Timur seluas + 1.942 (seribu sembilan ratus empat
puluh dua) hektar;

Mengingat : ...



Mengingat

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar

Pokok-Pokok Agraria;

.Undang—Und'ang Nomor S Tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya;

. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan,

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2004;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, yang telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang
Perencanaan Kehutanan;

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 tentang
Perlindungan Hutan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2009;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata Hutan
dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan
Hutan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 3 Tahun 2008;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang;

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Perubahan Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2012;

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan
dan Organisasi Kementerian Negara, sebagaimana telah diubah
dengan Feraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2013;

Keputusan 'Presiden Nomor &4/P Tahun 2009 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Eersatu II, sebagaimana telah
diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 59/P Tahun 2011;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan,
Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi,
Tugas, dan Fungsi Eselon I, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2013;

Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nommor 417 /Kpts-
I1/1999 tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Wilayah Provinsi
Jawa Timur seluas 1.357.206,30 (satu juta tiga ratus lima puluh
tujuh ribu dua ratus enam dan tiga puluh perseratus; hektar,
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor SK.395/Menhut-I11/2011;

18. Peraturan ...



Memperhatikan :

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA
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18. Peraturan Meanteri Kehutanan Nomor P.34/Menhut-11/2010
tentang Tata Cara Perubahan Fungsi Kawasan Hutan;

19. Peraturan Meanteri Kehutanan Nomor P.40/Menhut-11/2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kehutanan,

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Kehutanan
Nomor P.33/Menhut-11/2012;

20. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.44/Menhut-11/2012
tentang Pengukuhan Kawasan Hutan;

21. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK.122/Menhut-11/2013,
tentang Pembentukan Tim Terpadu Dalam Rangka Penelitian
Usulan Peruktahan Fungsi Kawasan Hutan Lindung seluas +
9.743,28 (sembilan ribu tujuh ratus empat puluh tiga dan dua
puluh delapan perseratus) hektar menjadi Kawasan Hutan
Produksi Tetap yang Terletak di BKPH Sukamade, Kecamatan
Pesanggaran, Kecamatan Siliragung dan Kecamatan Glenmore,
Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur;

1. Pertimbangan Teknis Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Jawa
Timur sesuai surat Nomor 522/123/117.03/2013 tanggal 17
Januari 2013;;

2. Rekomendasi Gubernur Jawa Timur sesuail surat Nomor
522.130/117.03/2013 tanggal 18 Januari 2013;

3. Pertimbangan Teknis Direktur Utama Perum Perhutani sesuai
surat Nomor 243,/044.3/Can/Dir tanggal 3 Mei 2013;

4. Berita Acara Hasil Kajian Tim Terpad-1 tanggal 20 Agustus 2013;
MEMUTUSKAN :

: KEPUTUSAN MENTERI KEHUTANAN TENTANG PERUBAHAN
FUNGSI ANTAR FUNGSI POKOK KAWASAN HUTAN DARI
KAWASAN HUTAN LINDUNG MENJADI KAWASAN HUTAN
PRODUKSI TETAP YANG TERLETAK DI BAGIAN KESATUAN
PEMANGKUAN HUTAN SUKAMADE, KECAMATAN PESANGGARAN,
KABUPATEN BANYUWANGI, PROVINSI JAWA TIMUR SELUAS +
1.942 (SERIBU SEMBILAN RATUS EMPAT PULUH DUA) HEKTAR.

: Mengubah fungsi antar fungsi pokok Kawasan Hutan dari Kawasan

Hutan Lindung K menjadi Kawasan Hutan Produksi Tetap, yang
terletak di Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan Sukamade,
Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa
Timur seluas + 1.942 (seribu sembilan ratus empat puluh dua)
hektar;

: Batas sementara Kawasan Hutan Produksi Tetap sebagaimana
dimaksud dalam Amar KESATU, sebagaimana tergambar pada peta
Lampiran Keputusan ini, sedangkan batas tetapnya akan ditentukan
setelah dilakukan penataan batas di lapangan.

: Memerintahkan Bupati Banyuwangi:

a. untuk permohonan penggunaan kawasan hutan atas Kawasan
Hutan Lindung yang berubah fungsi menjadi Kawasan Hutan
Produksi Tetap, sesuai dengan tujuan permohonan perubahan
fungsi yaitu memantapkan dan mengoptimalkan fungsi kawasan
hutan dalam mendukung pembangunan nasional dan daerah bagi
sebesar-besar kemakmuran rakyat;

b. membuat ...
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b. membuat sistem informasi kepada publik tentang perubahan
fungsi kawasan hutan sebagaimana dimaksud dalam Amar
KESATU.

KEEMPAT . Memerintahkan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan untuk

menyelesaikan penataan batas kawasan hutan sebagaimana
dimaksud dalam Amar KESATU.

KELIMA Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta.
pada tanggal 19 November 2013

ai dengan aslinya

KEPALA RO HUKUM DAN ORGANISASI, MENTERI KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

KRISNA RYA

ZULKIFLI HASAN

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth. :

WXNGOU R W=
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®NO U PO O

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Lingkungan Hidup;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Pekerjaan Umum;

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua Bappenas;
Kepala Badan Pertanahan Nasional;

Ketua Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia;

Sekretaris Jenderal Kementerian Kehutanan;

Direktur Jenderal Planologi Kehutanan;

Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan;

. Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam;

Direktur Jenderal Bina Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Perhutanan Sosial;
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan;
Gubernur Jawa Timur;

. Bupati Banyuwangi;
. Kepala Dinas Kehutanan Provirisi Jawa Timur;

Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi;
Kepala Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah XI Yogyakarta.



'3.
|
s
|

ain.

ORI R

e i b

wha

Cm e

=

. arasdim

Homer
Sifat
Lampiran
Parihs!

TEMERINTAH PROVINGE JAWA TIMUR

BADAN LINGKUNGAN HIDUP

Ml Wisata Manargea Moo 28 Tela 634 EROESY 07 Fax 03T 3543951
SUHABATYTA GOZM

Sleabays, 23 Peohruan 2014

R <171 A T 5 P Kepada

© Panting ihe Sdr. Direkiur #7. BUMI SUKSESINDC
= A LA H'ﬂgu Flzza LanxiF
Fenatapan Kalayakan =, r
Lingkungan Hidiip Dokumen i dene Sudoman Kee. 25
AMDAL Pertambangan Emas i
OHP PT. Bumi Suksesindo.: JAFARTA

gerdasarsan hazil ragat Tim Teknis dan Korisi Pznilsi S03AL Provitbs

Jdavea Timur & Badan Lingkungen Hidup Provice Jawa Timar pade 3goal B
mengenal Panilaian Analze Darmpak Linghusan Midus

PANDAL), Rencans Pengelalsan Lrckengas Hidus (KL d2r Boesasa
Pemantauan L ‘nakuncgmn '-Iid_:';l AP} keniatan Peorsmbanean -Fmaz WP
vang berlckas: df Tujufy Beks (Tumpang Filed Dosa Sumeenagung Becamzan
Fesangparan Kabupsien Banwrwangi olzh PT. Sumi Sukses e fesusl
dengan Berita Acara Tangne! 88 b omer o RECSI0F A
clart Herita Acara  Tangg:) EreeReE IR Mamar BACCHLETIT A20L,
besima ini dizampsikan hal-belsebhaoal herisl

1 kamlsl Penilai AMDAL  Srevinsl Jsewa Tirmen menelap4an I‘If..tl-ayrakan
Lingkungan Hidup Rencana Peitzmbangst B DWe d Tujun Bukil
desa Sumbnmmgung Hasematan Pesenggaran Kakonaten Daryiresangi oleh
FT. Biuini Suksgsinda difingaa dan aspek fing ysnga hicen Lang ezt
aspok fistk, kmia, uage, gan 1ata . suna. lahan, aeckoi. hddegl, blalagi,
ol ﬂhﬂﬁﬁuﬂﬂ&_@pﬁﬁ_ﬁhghﬁn amasyarakal,

%, Fegiatan Perambaagan Emas DMP PT, Bumi Suksesinds saalah kegizian
Ferambangan dongan maolode oenambangzn tarsvka (ooem A mkame,
aefambangan direncanakan axan berproccubsi dengan rata-ate 3 ala an
tijih per tshun selamas EERESIRDESEITEY 0an sehanyon Kursmg «bin
3B WA lon per tehun-baiuan pendlip (shopiig ralin 70 1L Zkan
iipindabksn dangsn serkibaas sl 29 jusa bon s ams umar fambsg
Bedasgkan pengolahan oiih emas darngzn medods gelindizs Eachig:,
selindian dilskakar itk Yo lapagir baapiiEsn matzrss '-."'ijih ﬂF!I'I:'IEI'l

Relnguisn 10 meter ssbacsi pelarai pelicdian adalil PRENHERMTREES
jﬂﬂfﬂ_ﬁﬁﬁﬁﬂlnml 200 pon pada I':f "-'Eff',_":i@.aff!-ﬁﬂ‘fmnﬁiq-

{sambilan pulutihar unius tiap lapissn GRpo<an.

T T I i W34 8 o o i




5. Diz<ripsl kegiatan Pedambangas Enes DRiR PT. Bur Suksssinco berada
gi Tujun Busit (Turgang Piw) Desa  Sumberagursg Hacamalan
Pezanngaran Kabupaten Banywangi Provinsl Jawa Timur Jengan

v - 1EE ST HERZ29.01 172012 adaich s
Wa can atas perubalkan 8 lungsi kawaEAn hutan sesuai Kepuiusan
Momeri Kehulanan Republik Indonema womal 3 E2EMennul-rE013
lertarg Parubahan Fuegsi Antar Funis: Pokak Kawasan rdtan darl
Wawasan Hutan Livdung menjacl Kewasan Hutar Produksi T=as yan

Twrlatak o Sagian Hesatuan Pemangiu Hufan Sukamace Hecarnalan
Brgwinsi JEwa Timuor seli@s

Besanggranan. -Kabupaten Basyuwanyi
£ 1,042 [Auklan Perincian rencard perbaoguran fasiies penambangae

aalab selu:am-:&g maliputi peiunkakan tahan =nlara laa) |

i —Bangunaniesiis __  Luastidl
1§ [empsl pelindian HagpisachPadl I
| 2. | Yol penampungan tingi [Fones! SEEC IS

7 [Wedux peramgungan & TEprnnme:al ot AdF

e % e O]
| & | Timburea tanshpusdk o i
t [Tata letak lokasi pemecan  batwan pijiti (EwiE ! ik !
Earltwork & @oads Crushing dan Kiatera! FHancing |
M e R ==k
|_E'_ :__-Ji-l!:ill'l T_a"E_I'I"It‘-'!I'IH_ i e e e ML TTE .-i —
e e TR i
B |GudangBabanPeledas - — ST R
_ 2. Gugang F'n_n-.r'-:t'.pﬂ.iﬁljﬁ_ | s eR B==q 1]
10| Gardu dan it s janngan s (Geden Yad i =T
11, | Bukaan Tambang i74) L N T
* 12 | Tevbunan Bat.an Penutup [CWRE] et
13, | Turnpuksn baluan penutup {Fresiog Wiagle)- - - S
T4a. | Pabrik pengolahan [Processing il R
(ot 2 e HEE

[uiuh  Zukil Ciz2a
Ayuweang oizh PT.

be

. Tzhapan keglatan Perambangas Emzs DKF i

Sumberagung Kesamatan Fesanggaran Fabupaten He

pyumi Suksesindo sebagai berlkut !

4 Tawae pra penambangan yaiu kagitan |
ponsuast publik, perencanaan Casas {zrmbang dan procUksi yEnd
mancakup  renyusunen  studi kelayakan (Foasoliy Study; dan
parencanaar: raklamasi’

h. Tahap porsiapan cenambangan me aicli Kegiata
keria, mabilEng peraaian gan malariz; DErgunn,
i Fraatruktur dan prasarana penzmbatzan,

¢, Vohap penamoalizs yneligul Regiatar - pe rqupasan akat, pe
dan pelecakan; porisian, pengaighaian d=n par T A iahyian b
perzmukan {erushirg]; pelindian hatuan [Jeaching], prases pengoighan

parasicne fasilitas pEMUMJENG, imvlamasi

isikutt pecolehan emas), o
simbunan Datsan penutup dan pelassanasn program 5% (Ceparae

Eocial Resoonsibiily).

gerijirai, qasinlisas dar

L=

s pEpopmenn Enags
prnbangfiEn

Fam T e o m

ngeboran

- R A

Tl ey s e B, WSO M T b 4
T
'




[ LERCRE , |

s

o Tanap pesca penambangan melipoti <egiatan dernobilizasi peralatan,

pEmbonpERTan fzsililas, resdames HJM pramulisarn

mubungan kerje serta penoaeal'an operazional penambangar;

e e S S

-

(‘J:]'E'T kerea dalzm melakutan k&gmlann?a,hg;kmﬁthn :

amibpnluk pusal pengaduan masyerekal yang dapal menbenkan
informesi [enlasg rescana Kegiatan dan melakikan ksondirss dengen
inglans| ferkail 21 Pemennizh Provingd Jawea Tinwr dan Pemesintah
.~ Ksbopaten Saryuwangi uniuk mencegah dampek sedini mungkin yang
Mherhai‘.an dengan fxspeh Skl hf-.m:*.s',-arak_figﬁr!;-

§ £ Famb=rian aantl fugic yany memadai sorla rmmmbarkan kessmgstan
ria kepada maavarskal sekilar ferxama gads masyarzkal yang

;:h .1 nenadampak langsera;
51 Melakokar pengcaturas selaksanaan pekerjpan pengendadan
nurgnan kualtes ucara akibal meningkatngs deby, kebishgan dan
=laren rada iahep <egiatan konstruksi maupun operazicnal;
t 4) MelakUkan perbaikan lerzdinge dompak keruzekan jatan akibat

keglatan mobilizas: alai bera dan meterizl dan pesgaldran kinarja jalan
Engan parsasansan rambd-rarnby den upaya pEMAnG A nanaya;
Welokukar  panyiramar  berkala  pacde paanqeian Dedend pang
clounakan  mpniuk mabilisas: pera'slan dan osaterial sana sl
nenganakulaa  das pemimcenan material lersama pEds musin
kemarsy. dan  lecikams '.-':'1|'!,:I serdekatan  dengar  pemukician
mesyaraksk
fi 8] Menyediakas fasiitas sacana pengelcizan Craoeh nornesilk dan limbak:
B3~ Yang Barasal dap kesiofap pedambangan  sesumi Kesentuar
pengelolzan imbas demestiy dan penfuran perucsdang-undasgan
ﬂ niab B3 yang Ssrlaky;
BT Mzlaksanakan pesgtialann ihadap dampas penvrunan gesshalas
EaErvawan maiad penngusasn sl peirdung din (APD), upaya-upaya
.-:.L porbaikan fingksl kasshatan dur [amiran zosial keschatan bagi

A,,,-:] Laryawan dan mesyerskal sekitar serly pedu soenya basg ine darl

sckara yang berada di dasrah Ickasi sambang dan menjalansan program
monitoring fahunan bagl pekara snsuai standart yang Triaku;
A1 Mclakukan ui sampFog dareh melipall parametar Hy, As dan Mn socara
S perials wriuk tetgetahul aderya kerakan vnss gam yann gisetatkal
oleh =kiiftas Taslang
G  Menssmpatksg masin-resin oroduks pang serpoiens! menimbulxan
dampak kevizingas, Tuln @i petaran fidak berdsdalan Jungan 22rans
Ui 0an pamukman pandadus seca melasusie pargelolsan dan
pemantauar akibsl kegiatan paisdaxas fambang yang mergacl Desa
ketantuan dan paraturan yang birdakrs
{0} Malaxsanskan kegiatan _penguoasan lahan: csngan mEnggunakan
pealatan yarg morelld kelayakar feknis sesuai SOF wmknis tEth"‘!U
sada ponyediaan koam pergendapan untuk nEngurangi CarpEk iaju
Erusi'?ang berlargsung Lens manerns salama umyr tamEang.,




aslean mordanng azabila tenadikeboooran siamida dan foasn barks
padl prozas pelindisr batuzn (lEaching] yasg dapat mengakibzlan
pemiruran sudliles a2l permukzan dan kuathes taneh sehingga wanid
sfakukan sangelolaan dan pemanlaan secans berkala;

axukan  meadoring  kualilas udara pada  sast mabi afnkekan
pemanazan carboa wklil i whazi ool lel pabrik pengolaban dedgen
rmenggunzkan alak yang depsl (lome: portable mercuny analpser s pial
sefeniz zepsch porfable mercwy vepourser analvser) dan meaenbakan
bates amar di wdad guna menganlisipasi kandungan inescury paiu
dilakuxan smagiam pengelolaan dan gemantasan ap aadarsan sercung
diudara danla ﬂarL{;isuiilnr clpsi kegilan seeara barkala; :

13} Melzkekan  perenganaan  penulopan  pases tambang (oos minsing
oiosuns] pada kejelnss o posist akhie dad moka air cada sokaan laedang
fpit] wang bdak dilitup matstal pangisic dhack A deagEn mEnjamin

eslabilan lerang sehingga waiia dilakakan wegizlar pengelobacn dan
DEMAn lauan seaarm terkals,
dclakukan pengsielaan cen pernaniauan pasza lamoang pada Ineas)
Bifyan tabuan fheap kach) denoan melakekan uji kualitas ar tanah, 3i
permmukaan, keglabilan lereng, kondisi flore dan fauna  s5ers  ugaya
raklgmasi dan rehabisasi s2suai dengan perencanaan fata guna lzhan
maagacy gada keienbian dad peiluran ':.I'EII-'IQ barlaka;

13) Malakukan gameliharean lararman hasé raklamasi di limbuaad Satuas
peradug dan lckasi bukdar ftamberg (ol yarg lealhc ditiup Cerges
materizl pengisi (besk fng) Eaiek memazbkan peilomouhan Eoaman
dengan baik;

*,;‘E—ﬁlen ngkatkan kinera pengsiolean dan pemantaven lingkungan hidua
{confirous improveman] sejalaa dengan perkombannan sekno ogl G
bidang pengelolaan lingkungar hidip d=n penirgkulan eslatika
ingkusgsn, dengar vpaye-peralzon I|nukun siafl cliang Ser Lﬂ‘frm?'-
hunhrzn:-iu:_h lcau.-aea'l perambang: 53 H} E@Ll.ﬂ.lﬂf""

17 elazsanakan pf.nue aialaEn gem parna'l-.rluﬂl)/gl?r 2sam |Amhb#rg, Eir
asam fambang yang axan dizlrkan ke mod; 5 bebas bares merenohi
Baku Mutu wang takzh dI.Etapl.E-n dongan mangacd pada KepmeEt LH
Momor 202 Tahus 2004 tentang Baku Mol Baky Motu s Limbah big
Usara dan ety Kepiaten Serambangan Biin Emng dan atas
Termbaga,

18} Melaksanasan pergolcitan dan pementzuan limbah cair pada Instaiaed
Fencalahan Bir Limbsh 1261 oak pengelalsan eiban fotmeeik
maupun limbah dari kasil oabris peogalahan pijih emas, lmban yang
dihasigan wajie marmesobn Bzko Mol yang fzlan citslapdan dongas
dingan meegany pads Poraluran Subeonus Jawe Timar Memar T2
Takun 2013 tentang Gaku Muotu Air limbah fagi Industi dan faau

Kegiatar Usama Lainnya;
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18] Mzlaksanaxan  keqgialan  perngelciazn  dar pEmamauan dampsk
penurunan Rlalites udara dengan mengacu pada Peraturan Gubesnur
dawa Tiaur Hormor 90 Tehur 2009 erteng Balie Mule Udara Ambien
dar Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur alsu peraturan lain
yang mangikat;

£0) dengembangkan, menerspkan, dan merpsssiki secara konbinyu
terhadap sistem 1anggap darurat (smergeney fresoonse spsiemn) dan
Standond Cpsraling Procedures [S0P) Pedambangan Emas DMP PT
Bimi Suksesindo, wnlok p:nl;cgahan dini tefhadas oo 1E|’;L.‘.'|::||r:5r.'1
kecetakaan; ncarmarar danatau peresakan Frosunaan hidus,

21} Melaxsanakan program CSR [(Cornorate Social ResconsBiiyl unkuk
masyarakat askitar - akasi zegialan Jengan berreoecdinazi cengan
Instans pemernntah Kabupaien Banyuwan:ai,

22} Melaksanakan ssburuh kalenfuan vacg bercaclim datam suret ini
malipin dalam RBencars Pengelolazn Lingkungan Hidep (RKL) dan
Rercana Famantauan Lingkungan Hidoo (RPL]

230 Melapocean  pelakeanaan FREL dan RPL secara periodik seliap B
(eram) bulan sekall Kepada instarsl lerkalt terhltung ssjak farggal
dikeluarkannya surat ini, sesuai dengan formal kgoran Kepuiusan
fdenteri Megerd Lingkungan. Hiduo, Morsar 45 Tabun 2005 kentahg
Fedoman Peavusunan Laprrap Peis¥zanaan Bencang Fengelolazsn
Lirgkungas Hidep (BEL dan Benoena Pemaatauan Lingkeagar Hides
[RPEL

inziznsl pemberl iz ws o mencanumkan sogsla cersvasatan can
keowajiban beik yang 1ercarium dalam soret ini maugun & dalam Bersanad
Pergelolaan Ungkoengan Hioup  [RELD dean Renczna Famaniauan
Lingkungan Hidup (BFL) sebagael Seieooan delars 23 Peodsbangarn
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN PENANAMAN MODAL

UPT PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

JI. Pahlawan No. 116 Surabaya - 60174
Telp. (031) 3577691 - 3577692 Fax. (031) 3577693
Website : http://www.p2t.jatimprov.go.id Email : p2t@ jatimprov.go.id

IZIN LINGKUNGAN
NOMOR : P2T/5/17.05/01/111/2014

Memberikan lIzin Lingkungan, kepada :
1. Penanggungjawab Usaha dan/atau Kegiatan :

a. Nama
b. Jabatan
c. Alamat

: ARIF F DJAAFARA

. Direktur

: Gd. CIMB Niaga Plaza, Lt. 8 Suite 802, JI. Jend. Sudirman Kav. 25,
Karet - Setiabudi, Jakarta Selatan

2. ldentitas Perusahaan/Instansi :

a. Nama
b. NPWP
c. Alamat

: PT. Bumi Suksesindo
: 31.685.200.4-011.000

: Gd. CIMB Niaga Plaza, Lt. 8 Suite 802, JI. Jend. Sudirman Kav. 25,
Karet - Setiabudi, Jakarta Selatan

3. Data Usaha dan/atau Kegiatan :

a. Nama
b. Jenis Usaha/Kegiatan

c. Lokasi
- Desa/Kelurahan
- Kecamatan
- Kabupaten/Kota
4. Dasar Pertimbangan

- AMDAL Pertambangan Emas DMP di Tujuh Bukit (Tumpang Fitu)
: Bidang Sumber Daya Energi dan Mineral (Pertambangan Emas
DMP)

: Desa Sumberagung
: Kecamatan Pesanggaran
. Kabupaten Banyuwangi
: a. Surat Permohonan tanggal 05 Desember 2013
Nomor : 245/BSI-JKT/XII-2013/AF/MA
diterima tanggal 03 Maret 2014
b. Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur

tanggal 28 Pebruari 2014
Nomor : 660/118/207.1/2014.

Diterbitkan di Surabaya
pada tanggal : 03 Maret 2014

a.n. GUBERNUR JAWA TIMUR
KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL
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PEMEGANG IZIN LINGKUNGAN WAJIB MEMATUHI PERSYARATAN SEBAGAI BERIKUT :

. Izin Lingkungan ini diberikan untuk rencana usaha dan/atau kegiatan sebagaimana tertuang dalam

Penetapan Kelayakan Lingkungan AMDAL,;

. Pemrakarsa berkewajiban :

a. Menaati persyaratan dan kewajiban yang tercantum dalam Penetapan Kelayakan Lingkungan
AMDAL;

b. Melaksanakan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam peraturan perundangan di sektor
lingkungan hidup;

c. Melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan sebagaimana tertuang dalam dokumen
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL);

d. Melaporkan pelaksanaan RKL-RPL secara periodik setiap 6 (enam) bulan sekali kepada
instansi terkait, sesuai dengan format dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporain Pelaksanaan Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL);

Izin Lingkungan yang diberikan bagi usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan, wajib memiliki izin

perlidungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan/atau izin lainnya yang terkait dengan kegiatannya

sesuai peraturan perundangan yang berlaku;

Izin Lingkungan usaha dan/atau kegiatan dinyatakan Kadaluwarsa apabila rencana usaha dan/atau

kegiatan tidak dilaksanakan dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak diterbitkan izin

lingkungan ini,

Penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan wajib mengajukan permohenan perubahan izin

lingkungan apabila usaha dan/atau kegiatan yang telah memperoleh izin lingkungan direncanakan

untuk dilakukan perubahan,;

Izin Lingkungan usaha dan/atau kegiatan menjadi batal apabila :

a. Pemrakarsa memindahkan lokasi usaha dan/atau kegiatannya ;

b. Pemrakarsa mengubah desain dan/atau proses dan/atau kapasitas dar/atau bahan baku
dan/atau bahan penolong;

c. Terjadi perubahan lingkungan hidup yang sangat mendasar akibat peristiwa alam atau karena
akibat lain sebelum dan pada waktu usaha dan/atau kegiatan yang bersangkutan dilaksanakan.

Izin Lingkungan berakhir bersamaan dengan berakhirnya Izin Usaha dan/atau kegiatan;

Apabila dalam pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan timbul dampak lingkungan hidup di luar
dampak yang dikelola sebagaimana dimaksud dalam dokumen lingkungan, penanggungjawab usaha
dan/atau kegiatan bertanggungjawab terhadap dampak yang timbul sesuai ketentuan yang berlaku.



BERITA ACARA
SOSIALISASI DAN KONSULTASI PUBLIK

sTUDI AMDAL
PERTAMEANGAN EMAS DMP
D DESA SUMLERAGUNG; KECAMATAN PESANGGARAN; KA. CANYUWANG]
OLEH PT. BUME SUKSESINDO

fada hasl i Selasa Tanggal 26 Hewember D33, bertermpat di aula FTRH Xl Sungal Lembu
ketamatan Pesanggaran, Kab, Banyuwangl mulai pukdl DB.0O WIE gfd 12.00 WiE telah
dilaksangksn Sosiallsasi dan Kongultasl Publik Sl AMOAL Pertambanjan Ema: DMP di

Kecamatan Pesanggatan Kabugaten Banyuwangi dengan Hasil sehagal berikat:

a. Poserta Sosialisasl, dihadir ofeh ;

» Radan Lingkurigan Hidup (BLH] Provinsi Jowa Timur

¥ Djmac daninstanst terkain ¢l Kabupaten Flanyuwanpl

»  Perwakilan Warga Kocamatan Pesangaaran, Silirapung dan hypcar
Perwakilan darl FT. Bumi Suksesinde

by, Hasilf Keslmpulan Sosialisasi:
« Peslu adamya pendekatan dad PT syl Suksesindo [RSI] sebagal Femrakarsa

kepads masyarakat di sakizar lokasirancana kepiatan penams angan alen PT. 851
« Periu adanya tindak larjut sosislisasi tekknls gh PT. BSI menpenal dampak dan
pengelolaan lingzungan hidup yang diadakan dl wilzyah Pancer dan Lumberagung

Kecamatah Pesgngadrin,
Semiklan Borita Acara ing dibuat sehagal uniuk dip ergunakan sabagairaana rriestinnga,
Ra nyuwangi, 26 Mouember 2013

Mearngatahui, Blrektur PY. Burnl suksesindo

Kopala Badan Lingkungan Hidup
Provinsl lawa Timlr ¢
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BEERITA ACARA SOSIALISAS] LAMJUTAN STUEH AMDAL
FERTAMBANGAN EMAS DMP '
D| DUSUN PANCER, DESA SUMBERAGUNG, KECAMATAN PESANGGARAN,
KAE. BAHYUWANG! OLEH PT. BUM! SUKBESINDO

ihada hari ini, Senin tanggal 7 Desember 2013, bertempat di Balai Gusun Fancer = Desa Sumber
.': gung , Kecamaton Pesanggaran, Kab. Banyuwangi mulat pukul 15.00 WIS 5fd 17.45 WIB telab |
ilaksanakan Sosfalisasi lanjutan Studi AMDAL Pertambangan Emas dmp di Kecamatan
s anggaran Kabupaten Banyuwangl dengan Hasi sebagai berikut:

ESfr‘t:r Cosialisast, dihadin oleh : Camat Pesanggaran, Kapolsek Pessanggaran, Kepala Desa
gumber Agung - tnkoh agama , tokoh masyarakat, tokoh pemuda serta unsur masya rakat yang
ihadiri sekitar 200 [dua ratus) orang | dokumentash kegiatan terlampls j,

e impulan : -
Bermintaan  masyarakal berupa konpensasi lahan seluas 50 (fma pulun] hektar unful

Biabang rakyat serta uang kanpensasi sebesar Rp, 3:000.000.000, {tiga milyar fupiah) per
®opala keluarga, parusahaan belura dapat memberlkan jawaban secara lanpsung.

] Demikian Besita Acara ini ditizat sebapai untuk dipergunakan sehagaimana rriestinya.
PRSIz iy uwangi, 2 Desember 2013
" T. Buri Subsesipdo,
T HEBESINDO
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«  Koeng di Kesomoton Pesenggaron dda sokah | desa yang kal. mau ke
Pesangreran sussh yallu [alan asak berat make dar e kemi milas kepodd
PT. Bat updil ot serla mambongon.

»  Masyarokal Pancer hanis: dopaol dispensad par bulan karend daerah
terdekat dengan tarmpal tamiang.

= Dan desa Pancer hanus dopat dona beberopa # dor fombang B3

= FT. 85 haonss memikirkan dempak Termpengon yang okiif karena di ciea
genambangan gda lempengon yang okhil.

1. | Moo »Andl Spedbvons

JabEatanfinstans - Bishubkcsminic ;

Alomot CRanyussancy

Saron/mosukan ;

o Perly odarya shudi AMDAL LALLM Forkoi pembpngu,'nmnfpangnrﬂbnngdn
kaqgiatan pedambangan eiras alen PT. 28 sesuoi dengan UL 22 fabus 2007
lentang len lintag dan angkuten falan terta PR dc. 22 fabun 2011 lenilong
mongjemen donrekoyaso tera enalish dampak [alu linfas. -

17, | Moannd L Surnanyana

Jobolan/inslanst  : Pers. Untas Jafim

Alarmot D Bogciompi

Saranireasciean :




«  Maminta kepada pengelcia perlambongan &mﬂ& DMP khususnya PT. B3
untuk  mencejohteraken kehidupan rnosyarokat | satempal rAsrnerikan
peliang peketjaon kepoda masyerakal E-qrr-,"_n-.-'ﬂnlg‘l.

. Meningkatkan pendapatan anggaran daerah Beiry g

. Merinta B3l merangkul lemboga yang ada dl kabunaten Barvuwangi
khususmya pers don L5k don birckras yong ada.

| 18. | Hama i Endro Saksano
| lakatan/lnsranst  ; Kelug BPD Desa Pesanggoran

Alamat + Dusun Ringinscn Dasa Pesanggoron

Eoronmostikon ;

»  FKorena dalorm kegialan penumibangan leniu clikufi dampak. fopt yang
kami sampaikon odoloh dompak sosicl, karena dengan odanya keglaton
tarmbang maka tentunya mendoreng doya kanstmtil sermakin finggl mokd
pedl paningkolon kasejshteraon per koplia don secora urmum dengan
riengutarakan Tlenago kera” dan wiaych kecornatan pescnggaran dan
dalam perskrlon bekerfa ma cengan pemenniahan desd [kepoll desa
clan BPLY) : ;

. Peru pendampingan paningkatan vseha parckonomion

= Unluk segola pragrom C3R kepolo deso d witayohn lerdompak mohon
lerminann "APDY dillbetkan agar kami sebagal wakil mcsyarckot mengetahul
orogram yang  digulitken  perusahoon sehingoo BPD biso memianiu
sosialiss kepada masyarakal.

s Peringkoton  parbolkan  $orana  don  prasaians di wiayoh deso
' Pascnggrahon di luer CER sebagai kempensa.
»  Pancegohen obrasl o pantsd Lompon untuk sebisanya difindaklanjull.
1%, | Mama - kamiodh

|« Pendidikon © kaml Secharap bila sudon operds] s pemca et

Jabatan/instansi  : Tokoh Pamasdla
&lamaf CDieso Pesarng@arnan

S/ asukan ¢ ’
Kemi beharap apabda tamoang emas Inl sedah i eksploitas ortalah

vang cda o wilayah sekilor tambang knususna desc Sumberegung
Pesanggaran, temua di fosiitasl olen jombang uniuk Besekclah sampai
jariong sarana den dibkaval eleh tombang Jadi fidek ada kg anvak-anak
vang dck emnekolai

. Infrasirukiur ¢ kami bedarap sabaoh infragiruktue jalan yang oda di 2 desa
Fesonggaran,  dumbsrogung  hesrdp ditingkatkan  terularmo aloin-jzlan
kermpung yang kandisirpa rusak. ;

»  Keosejohieraon mkyod o kaml berharap efek kngsung pada masyarakat
pesanggaran yoiu rekndtman tenaga kefa yang sebanding A0 lokal 20%
tenogo ohli kareno masin banyck pengangguean. Pojok deso pada

kacamaten mohe o cower, sehingga  dumpoknya  kingsung s

i-86




matycrakal,

= PFrogram CSR horop langsung  mengena pada ‘masyorakat  jodi kami
berhorap  pembogionnya  khusus bagl deso  Sumberagung  dan
Pesaonpooran mendopat  porsi lebdh, karena yang rmendapat  Jdopar
lexrgsing- ;

« Tolong diadakan shudi bending fentang fambang. _'

Mama : Anang Supriadi

Jaholan/inslang  ; Relawan langgop befiama kecameian Pesanggansn
Alamot 1 Sumberogung

Soron/mepkon :

. Seponjang paridi selatan beroda poda jalur lempeng Indonatia Ausiralio
lempeng Inl adalah lempang akdit. :

« Porly odorya  soly  perencongan yong  maldng dalam  upayQ
parambangan yang bessifal opangit, ’

- Parlyadonyc perenconoon ssterm heap leach

v P BSI horus beggeran okfif dofam upayo pengursngen resika bencong
[sumaind. T

. Surmbsroguan don pesanggoren serng fegodl banjir pada saat rsim
menghuan, |

«  C5R BS| bekera sama dengaon mcsvorakal supoya biso mengatos bencono
banijir 4l 2 desa, :

21. | Mama AL Izhsan Siraj
lobatan/insiansi  : Pondok pesantren
Alamaf CSivogung
| Soeor/rnosukan ;
e Peru diedokon forur pengawason doi mosyorakat | khusisnea dari
cecomatan pesanggaran don siliragung.
s Pendekatan masyarakal dhususnya deso lerdekal
. Basseslialisasi di Z kecamatan {sliragung don pesonggaran). '
22, | Moma ' Herg Wijatrmoko 34

Jabatanfinstons. D L5M Radera

Alarmal » Sambirgn

Sermnfmosukan

«  Mengingatkan, agar Pernkab Bamyuwaongl Nidok  jod koroan  misfld
perambanaan, Bergantl ganti mvestar yang semua ficlak p?mnﬂh finish.
Akinatnya kekayaon alam kifa okon habis.

«  Kalou mosyorokal sudah saluju terkait pencmbangon cieh B3l mahon ada
cnn berbantuk forum komunikas sebogal medioter anfara mosyoraial

dengan BS.




"ol

Forum inilab yang kila percaya sebages penyambung kelnginan mcsyarakat
antara lain sharng, hubungan horrranis, usdan menycrakal, can kermcuan

‘BH,. U : ) : .

73, | Homa rFaol &
lobatonfinstansi ¢ Disnokerlans
Alarnal : Bamdwangi
Saronfmasuken

< Konsulias pullik benketrya ogarmelipet] | muspia, kades, BPD. Togo. Tema,

pemerhati ingkungan, LEM, termpat yang nalral. o

| 24 | Hamo : Eddy Latkseno
Jobatondostons - Wargd
Alamal . Pulaw merch BT 03 Ay 01 Dusun Pancer Jumberagung
R o T L L S

| Alcirmen - Desex Poncer BT OF RW 0

25, | Haoma = He Bu;:!'luwun

| lozatan/nstansi 2=

Saran/mosuian 3

Keml worgd  Sumbermgeng  fidok  sebju  dengon  cddnyd o Fol - |
mangodakan pertambangan dengan sislem/meiode epan mining/open =l
dikarenakan sangat merugikan fingkungan dan mansok lingkungor karena
inkoasi tambong ernos menspakan hulon lindung yang peu dilesfankan dan
diaga secora kendusif dan fonggung jawab.

Sunung Tumpong Pitly merupakon kewason hutan lamon nasonol meruy
belif don kawosan pafdwkete pulou merohfred islond  Hdak  perlu
ditambang dkan mermuius jalur Rijow anlara foman ales puowe ke iomar
rasional s et 2 .

Gunung Tumopng Fitd merpakon penyanggo dan penompang hidup
masyarokal  pesanggoren yong  selama nl kool rosakan,  Karend
merupakan penahan erosl sebogal fameng angin badai dan lefangan
ombak loul sedcian. ; _ dl

Kami csonge!  lidak selut somo peogrom B yang mengadakan
pennmizangan dof gunung iimpang piiu korera Gy

Bl sangat fdok bermasyarakaf
Gunurg fumpang gity adgiah fameng penangkls dan ok dan cngin
apabia lejod musibah/bencona sapa yang berlanggung joawab.

Apakaoh Dusun Pancer masyk dolom peta iomban:g.

24. | Homa : Eko Suyalino
Jabotanfinstonst -
Alamal s Pancer BT 04 BW 02 Sumbercgung Pesanggoarain

e e e




Soenfmosukan

» Dengan adanya PT. B3l dakam mmsih explonssi yang tessals forma sengat
menjedi fudingan masyarkat karena PLBSE belun pernah ad sodgaliso
langsung fuun ke masyarckal. Khusustyd dusun yong terkalt di tepi
lerengnya gunung fumparng . :

. Dengan adanys pedfn PT dan awal IMN dan leraitkan PT, 881 kok semudah
iy bBla fu bisa lefodi keeaga PT. B8 belum cdo mengadokan fekak
rusyciearch opakah seperti o UL Sue fedoadop pemerniahon.

»  Dengon pengeculnya PTL 83 seloma prodes dEI:Hgnn berat boty 1 lon

i mendapot bahaon emcsnanys 0.9 N
27 | Mama > Muharmmod Basukl 5H

Jabatan/instansi : Kepala Dasa Sarongon

Alarnat - Dn. Krgion BT 03 2w 03 Sorungan Pesanggaran

EE!" ary r'n-asul-:ur!. :

|+ Segera mengodakan sasalise kepada masyarckal pesanggaran uniuk §31.

»  Sislln exploitasi uniuk lebih dipefelos korena dsaat MM pakoi Ssterm
prcergreund mining kendpa BS pokod sisterm 12U,

v AMDAL jugo sama sistern odo persbohdan I:I"-EIEE dipefelos kepoda
ricssankat.
kol atas nama masysroskat kecamalon pesanggoran mehon riegritas

| kol dipaham kareng mosearakat yang belem tohu lefitong iombang.
Hargpen  unfuk labih balk bagi mosyorakol  pesanggonen fendicma
sendidikan,  kesshafan,  modal,  peikcnon,  peronion dalamsuhu
perkonomicn bak untuk masyoarcakas don dgadma.

v Ciptakan masyorakal yang kendusif aman don teniram.

«  Ingat dalom jazad lubuh menwin oda ssjengkaol daging ko bk akan h?ik

[ socora josad fubub kite bila jelek akon jeizk semua dalam josad fubauh kita
Gpa [ cdalah hofi-hofi ]
28, | Homa -

Jobzian/nslang i

Alcarmal = inrcahiry

Saroh/masikoh ) f

o woma tempal "Tuluh Bukit" oger dilelapion fjongan dinkab] Flgllslall
"Tompcng PHu!

- tstode heap 'moch reembutuhkon i padehal o di pesarnggeran d
butihkan di kecamaton luar pesonggaron.

»  Korana kowosan  pedanion mohon diperhatiken masalah  air bituk

IE pertanian.
27, | Mama » 2ohing| Rasad

Jabatanfnstons MWC MU Pesanggeron




Alamal : Mubvocsn Sumbermubyo BT 07 EW 0E

Saranrocsukan |

Pangelclaan fimbah mehoen unhuk ada pengaweosan dor masyanakol dan
premermtah

Dalam bidang penddikan kans dipdodtaskan, sehingga S0 3P, SMA di
deoerah  kecamatan  pesonggoran oo lempat DEﬂdd!kU-’l yang |
represerialii, [

Danpok sosicd horus Blsg mencegah dompak prostitust, F'er_nerinl-::h clon B3] -
hanss ada rencana mancagah tefedinyo PSE hidup kemEali -

0. | Marma - 1) Widsar e |
labaton/instansl ¢ Relouton dan perkanaon oA ) q i
: -\.- a e
| Alamuol . KH Agus Sallm: 106 Bonyuwang ; "‘fi:"
55]I‘L‘.‘I| IE!EIEHE-.'I'S'QD r

Fengarrblian i oF embong dipercleh dan sungal apo dan berapa. persen
oF yang digunicakan, .
lemboga pengelala limbah diharepken yeny memidikl kompetensi dan
bB=rjin.

lominan  rekimast dibedkon  berupo deosil yong dibitung olsb S
independan daposi| ditcimbcn sessdi dengan iniiasl

Fermifungon  meresaprye off limbah  daon prosss  pancucian yang
rmengandung bohon racaen f bahon yang l2in,

Tahapan  kegioten  pertambongon  disusure poenghentfion UF‘IEl'"m'
penambangan. demobilisasi peraloton lombarg. pemnbongkaran fadkias,
raklamas dan rehabiifes, penilai rehcbireklamed oleh fim independant. |

31. | Mama ! H. Waging Hodi 5Pd.
Jopotanfindtansi | MWC Kecomotan Pesanggoran
| | Alarmai Tembaskur BT 04 Rw 02 Sumbarmiuhys

Sarandmesukan

Mohon woluk B3l mengingad vang di kelola (b kecomalan Pesanggardn
mobon lenago kata dipderiioskan  maosyorakat Pesanggarsa khusunya

Surnberagung Swabermuyo Samngan dan Kandangon.

hasclol pendidikan mahon o B8 perhatikan segi sartnd FRCURLD
RESONANET,

12 [ Moma DEH Afandi Musyafa M, Mpa
Iabateay/instansi | PP AMtahul Hidayoh
Akl s Temboker Pesanggaran
Soron frmcisukcin ;

Dengan 831 ekanaml meningkat dampaknya : prosfilusi, narkeba, kenakalan
mehon diperhalikon penonggulangannya. _

1-10



»  Pondek pssantren, TP, Majzls Ta'im -::Ilr_,m&-c:ﬂlk-:n. hareno pPenyvangoo
' moralt bangse fentang memt

33, | Momao : Ahrmad Syamun
Jabatanfinstansi - Pengosuh Pendok Pesaniren
Alarmat L allrcegung

Srpanimosukons : f
=  Dengon adanya BS| banyak mosyarckal yong S rmeningkatkan taral
hiduf yang lovok lebihdebih disekilor penombangan, umuringa di wilaych

Pesangrarar,
¢ Hamwn dilain itu herdaknya B8 dapal memperhaliuan lingkungan o sekitar
penambangan umemnyg i wikayah Eecamatan Pesanggaran.

» Horapon B3 haws doepat mencegan  terodinygfsemarkanya tempal
proslifusi o '-'-.lT:CI'g.'CII'I penambangan/pulau nendakmya keordingsl dengan

ImiLispED.
»  Harapan narfinga ke ada perekutken tenoga keda |ongan horve ing |
sl =
34. ' Mlamao : Businiowoll M3c

Jazatanfirstond 1 FSLH Unteg Bomaunesarnigl
Alzmaol ¢l Adi Sucipha 36 Bamywyano

SE’JI'I.'.IH_:' s |

Sorpq seorang pengill don pemerhal ingkungan i Eah-,nuwungl pethy diketohui
b dompok pencmbongan emas fradisonal walaw dalam skaa kecll dan
talah difutup lampen). yang savo lefil darl tahun ke tohun sejok H010-2013

micsih berdampak signifikon bogi bicla disana,

Soya  membuc!  loporan  dan pelkiikesi dolam jumal-jumal  imichdan
i Intemasicnal conference fentang ird,

Rukii ryata lelah sava peraleh tenlang efek negalif merkun dalam lailng yYang

tersisa di lompon, '
Fenelition lerokhrsova fak koloh penting bohwa eisk potalegi medkod sangod
membahayakan dolam segifkgiion hinggo ramah ‘molekuler (profil protein},
sangan berbahayd dampokoya efek palsleg bagi penambang ior jugo leloh
ki rekam walaupun merska masiy dalam sader bowa mereka sakl,

Direksi dan konsulton AMDAL FT.BS| vih Sudankah rda kafion mendelcl dord
| darmpok N Sudonkan oo kajon mendalam yang bencr-benar manusiowi
| poda progiam posea penamaangan PTandainit |

Komi alas rama PSUH Unlog Samyuwangi oenar benar ficiok percoya bohwa
penambangon ini akan menimbulkan sedikil dampak kerugion baik secora
ekonomis/ekohagis seper vang diryalakan dalam brasur kolm 2 alenia terakhi.

Tangoung ool mordl vang kol fontul jka penomibangan benarbBencr
CipEnasi-

Walaupun lelah dikalakan bahwa B3l melokukan proses penambangon fidok
manghasdken laling. telapl felap semuo tahapan keglatan perlombongan

——— oy



-

berdompok besar dan pening.

Perubchan bentong alem karene cpenpit miring Sagalmana BSI g
benlong alam  yang okan beruboh  don berefek negatf

perlanian/pertkebuanan den kualitas lohan

Hidrclogl, Palinlihan butuh debit ol yeng sangat besar, Tompunagan i il gl
aimya dan mana? Kalaw dad ale huian sangat Hdak mungkin bukan® Nab

manan disloskan detall fancng ini,
Jaminan reklemas dan rebabiiiosi wvarg resal dan sankd jika B8 fdak mamenuh
kewgjibanmya.

fisterm clou proses pencucion banluan klise.

Wate rock dump menyebobkan over sdemanias pada perairan opa dan
Bangun card B3l menanganl inl songaat berdampak ekalogls,

35 | Nama Bucipte

Jobatan/instans
Alamoi - Sarsngon
soranfmasikon ;
*  Mohon phak iombong jangon sampoi menco laul atou willayah.
- Kolow memang fombang ity sudah berialan tolang sarana don prosarang

| hearus dipikirkan.
* Infrasiukivr sava minta hoes juga diplki-kan. i

35, | Marmg : Suicma

dobatonfinstons  : Masyarake|
Alarmic D=

| Sdlran/masikon

| Sebehum nambang masyarakat dl fing 1 satu minla o bershekan fdok mou o
amizitkan dl creg tambong dan sebelum operad nambang hars sudahk

| mengalr dirurial penduduk, [
a7 | Marma i H. Abdilah Mahdi

tabarandngtonsi ; Kelua ACKI Asosiasi Cald Slomage Muncar indanasio

[ Alormo - Muncar {
Lot | AN 3 .
» delams fidak mencemerd ingkunaon.

| *  Keloumemang betulbetul imbah fid diafkon ke laul.,

S | Nama - Sutadii '
labatanfinstansi  : Tokah Masyarakat mantan kades barurejo
Alarmct - sn Sllragung RT 02 BW 82 Desa Kecomatan SHragung
| [ Soron/masukan ;

112




«  Terimd kasib soyo mensimd vang pednafian

. Disid diloksanokan sesialisosi San konsultas pubidk harl T berarl pp 29/1926
sudah dijclarkan U, Bl Ne. V1982 dan Kemendagr no 8/1788 juga lelah

dileskukan urhuk i agar
Pasal 10 UL Bl mio. 451782 segerd cfwiu|uckdn
Pazal 19 UL 8 he, 4/1%82 dipedukan _
Pasd 9 UL Rl no, 4/1982 tenus divpayakon bertelaniula

« Dengon  demikian  fiuan masyarakat  mckimur pemarintot  MURE
pengusaha fidek hansur, lingkungan telap subur dengan mengedsponkan
celerbukaan, kebesamacn kekeluorgaan elon kagalong roycngar e rjcdi
cerdi ubama dengan sermua pibak.

oo : Arpaudahy
labalen/instansd 1 Dings E=sehalan
Alomat © Bonsurwangl

Sarcrrasukar
v Penenopan K3 perusahoan Secarts korsekuar,

s pemberkan jaminan wepehaton  kepodd rncsyarakol ierdamsaak dori

pengaruiy hegalif dan adanyo kegialan-

« Perhatan CSR dolcm memboniu rnosyarckat ‘untuk tersedianyo sarand
sanitasi (sorono oir Berslh, sarana  jemoan keuarga) podo mosyaroko

sekitor terdampak. ] - =
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Gambar 16. Peta Ekoregion Jawa Timur

Statistik Dinas Kehutanan Provinst jawa Timur Tahumn 2010- 2014
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AWML Pardambangan Emas DMP

PT. Buinl Suksesinds:

|

Table 2.12 Spesjas Pepehunan yang Umum Ditemukan di Wilayah Pengamatan

= >'t l“_ Hanu S £ J.urnl’ah [.I'I'Jal.

i O ) I : Ao TR BL wi
1 | Drurenan Aplaig argenies i tMelacaae 1.75 0.2 2
2 |Bendo | Artocarpus elasticus Moraceas 225 | 55 | 3
"3 |Pohpohan | Buchenania sriorescens | Anagardisosas | 2,25 | 1 3|
4 |Besole Chionamthus mentana Qeacems | 575 | 1 | & |
_'5_ Budengan | Diosppros caulifors Ebenacaaa" 1 1 | 285 L i

& |Rau Dracontorneics dao # naa&rﬂr&ma& 8.5 475 3

7 | Futal Efagocarpus macmphytius Efaﬁmm'panaaﬂ 25 | ':.‘:?5 1

A | Wiyu G pinala Burseraceas 225 2,25 1

g | Ketangi Lagersiroemia speciosa | Lyitvaceae 025 | 078 | 10 |
10 |Kemado | Lapartes sinuate Utcaceae | 125 | 075 | 1|
11 |Badwtan | Planchoneila nifide s.apmceae | 925 [ 175 ] @
12 |kata ontong Pnurakfve.'aranmra Annonsosee. | | 2.25 2 3
13 |Semtui | S=ndaricar koeliape Melaceas 25 | 278 1|
14 | Ingas - .'F.S“sm&r:errpu.s-hemmr}rﬁm Anacardiacese 175 3 | 3
15 'F-'Iunclng Spandias pirnata _ g .-:h']ﬁlf.“ﬂ"li.".iﬂﬂ“ﬂaﬂ .25 675 | 13 :
16 | Kepel Stelechocarmus bevefiod Anronacess 1,75 | 025 3 _‘
17 | Kalangan Sferculia macrophylia | .S‘ftamuliamde c-liﬁ 225 1
18 |Belam | Syzygiuen pyritolium | Myrtacese Jozs (225 5 |
dlEi Muniing Syzygitvn 3p ¥ | Myricoeae _0.5 i U.I_T'Er 1
20 [Joha | Terminata baerics Combrafecese | 015 | 1 |° 2 |

Bimbar: Vegataton Survey of The Tih Bukft Concession Ares, infarfek 2008

Cataton ; TP=Timpang Fity; SL= Selakan; WI = ke lreng,

Secara keseluuhan keragaman jenis pohon di wilayah Penambangan Emas
& OMP Tujuh Bukit masuk datam peringkat medium, dan survei data menegaskan bahwa

Komposisi Fora berbeda |aub antar lokesi pengamatan, Daeran Tujuh Bukil, baik
: Salakan dar Tuwapang Py, ditemckan menjadi habital uniuk bebarapa Spesies
E tanaman dengan status konservasi tinggl (terencam punah dan spesies yang

: @lindungi). Bebarapa jenis spesies tersebut seperti dalam Tabel perikut ini.

¥ Tabel 2.13 Status Konservasi Flara di Wilayah Hﬂﬂﬁﬂ'ﬁl T'-JJ-'-J"II EUE‘“"

T e
SR el : Sk *"—1'- Fiar 0 =:Efr.;'1
1 | Kepsl E‘a‘ﬂf&ﬂ.lmm.rprm bu.l'r:’l.l'lﬂf Annonaceus Reslko Rendah

2 | Pulai Alstonls schataris Apocynaceas | Jarang |
3 [denar Ageiteria filars Thymelaeacase | Dalam Bahays

E Sumbar Vepatation Survey of The Tuuh Bikl Concesaion Ama, Irgarbek 2008




AHDAL Pertambangan Emas DMP

FT. Bumi Suksesindo

g e

Tabel berikut ini

Tujrh Buikit

Banyak spesias kanaman di witayah Tujuh Buwit dimanfaatkan cleh masyaragat
splempat untuk makanan, obal tradisional. rempah-rempsah, kayu bakar, arang,
perummahan dan lain-lan, Misalnya Bambu Muda {Barnbisa sp) dan Kiuwek (Pangium
ecula) digunakan uniuk makanan sementara Pule {(Alstonia scholans) diqunakan urtuk
cbat (malaria) dan Kemiri {Afeontas mofecang) untuk rempah-rempah, Spesies
tamaman di wilayah Tujuh Eukit yang dimanfaatkan oleh penduduk satempat seperti

Tapel 2.14 Jenis Tumbuhan yang Digunakan oleh Pepduduk, Lokal di Daerah
Konsensl Penambangan Emas DMP

— =

L Namal o Nama Lain: s CFRIERG, Kegunaan
| 1 | Kk Pangium edute Euphorbiacese | Makanan J
i | 2 | Bambu o Benbiss sp. Poaceag Makanan
3 |Bendo Arthocarpus afasficus Moraceas Maranan
4 | Kamir Alpwrites moleccans Eupharbraceas Bumkbs _ i
§ |Pule Alstonia scholars -APDL'HJH\GE&IL' | ok i
- g | Kengkeng Acacis rugada Febscoas ' (‘Obat
7 |Pacing | Costus spciosus Zingiberaceas | Obal
& | KWeningar | Beisehmiedia gﬂﬁ:mﬂmm Lawraceae : | Obat e
4 | Knisik hMu#n.rus MIETE AL Ewphorbiaceae Kayu bakar B
10 | Badulan Planchonefa nitkls Sapoteceae Kayu bakar
11 iuvﬂngan FEH: hisplds Moracess ¥oayu bakar |
12 | Lansep plutung | Syzyghetr Zeyaricdr Hjﬂﬂﬁ&ﬂFE iy bakas __
13 | Jerukan Alslaniis tTmera Rulaceae Arant) ]
4 | Walanpan Plercspermum diversifofimm | Stercellacess | Arang
“18 | Pohpohan Buchanania arborescens Anacardiacess Arang
168 | Bayur Plerosponmum Jevanicum | Stercullaceae | Bahan bangunan
17 | Telok Grewta acuminata THiacess | Bahen banuunﬂrf _
|18 | Rau Dracontomelon dac Anecardiacase | Eahan bangunan |
L Har:ll..gan Stercutia macrophyla Sierculiaceas | eahan @unan
20 | Plunsing Spendias pinnata Maliaceas ‘Balian banguna n|
21 | Wiyu Garuga pirnala | Burscracess Bahan bangunan
22 | Pacarpunung | Glochidion b Euphorblaceas Bahan bangunan |
.| 2% | Glinlungan Bischoffa favanica Euphobiacase Baher bangunan |
24 | Sontul Sandorieum koellape Mafareas Bahan bangunan
25 | Ledoyo Chizocheton sandorcarpis | Melsceas Bahan bapgunan |
| 28 | Besole Chionanthies mordana Olegceas Bahan banguna
| 2T | Putat Elasocarpus macrophylla | Eeltocarpaceat Bahan bangunarn
| %8 | Budengan Dospyros catmlfiora Ebenacese Bahan bangunan |

|r




AMDAL Fertambangan Emas CWFE
FT, Buml Suksesinc

'r ._.—I_
%] MNama | . Namalatin __ Famil Kegunaan
29 | Kala ontong Paolyalinfs latemflora Annonaceac Bahan bacgunan
an | Ketangi Lagersfroamia speciosa Lythracean Bahan bangunan l

5u|-,r|hlr.' Vagatation Survey aof Tha Tuuh Bukif Comoession Arsd, infetak 20048

Tabel 2.15 Vegelasi Pantai u:ﬁ Sakitar Pantai Putau Merah Desa Sumberagung

@'_: : Nama-Lokal Nawna Latin
::j_: i | Panden Law Fandanus tiretanus
2 | Waru Laut Hibiscus tifameus 1 n
3 [Ketspang Tanminalia cattaps 1 ]
3 -1'.= © 4 | Myamplung i Calophylwm nophyiem =
5 | Bungur L aparstromila speciosa
' g |Kelana Cocos nuclfera
‘1 7 | Kelapa Gading Cocos £p,
: _.E_ Eﬂt‘m‘mh - g )
9 | Bakau i N Brigiara s =
1% | Jenis Tema ] Fritrasi phascsm as

Sumber - Hagit fdariiffas Awsl, 2013
4.2.2 FAUNA

Keberadsan |anis fauna pada kewasan tapak lakasi penambangan depat
dipergunakan sebagal indikelor terhadap parubaharn atau kandisi ingkungan yang ada.
Berbagai jenis fauna akan membankan tanggepan tersendin terhadap perkembangan
B don perubshan kondisi habitainya, Tidak semua jenls fauna mampu hidup =tau
B beroleransi dengan baik dengan perkembangan dan perubahan fingkungan yang ada,
Bagi jenis yang tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya maka tidak
menutup kemungkinan fauna terscbut mati, Fauna juga akan membeikan resgon

= berpindah ke tempat lain apabila lingkungan asainya sudab berubeh atau tidak

menyediakan kebutuhan hidepnya sepert sumber makanan, tempat barkembang biak
dan tempat mempertahankan din dani predatar.

Perubahan kondisi ingkungan habitat yang dapat mengakibatkan perubzhan
_ ﬁbpulasi dan keragaman sabtwa, bukan hanya disebabkan oleh gangguandkenusakan
¥ yang teriadi, tetapi perubahan licgkungan habitat torssbut dapat diskibatkan karetia
f variasi kondisi cuscafikiim (mikro dan m&kro klimatis), Pengumpuian data fauna darat
§ diakukan dengan pengamatan langsung dl lapangen paca habitat hutan dan
 tegalan/kebun miik masyarakat Wawancara dengan masyarakat sekilar juga
' dilskukan untuk mengetshul keberadaan lenis satwa yang tidak dijumpal &2al
' tliskukan pengamatan langsung saal survel,

[
==




AMDAL Perftambangan Emas OMP
PT. Burni Suksesindo

——

e

Jenis-jenis habital yang lerdapat Ji sreal kawasan konsesi Fenambangdan
emas DMP Tujuh Bukit umumnya lerdin dari hutan pantal, Hutan Wlangrove, hutan
datman rendah (i perbukitan daerah), hutan jabi perkebunan, perkebunan albasia
putih, sawah dan bush komersial dan daerah ksbun sayur, Namun, sebaglan besar
rauna diternui selama survei ity ditemukan di dataran rendah.

Hutan Pantai terdapat di sepanjang pantal Samuders Hindla dengan labar
antara 35 - 100 meter didominasl cleh campuran pohon dan jenis vegetasi semak
_,epE-I‘IJ Sizvgium sp, Hibiscus tillaceus, Tenninalia catiapa, dan Fandsnus factonus.
Hutan di daerah pantai memilild kefinggian yang berbeda dengan 2 lapisan kanogd dan
diisi dengan fauna separt Elang Laut Penut Pulih, Biawak dan Kuniul Karang. Dagrah

N ;. mangrove terbatas pada Daerah Pantal Pancer.

Hutan deteran rendah membentuk tipe habitat terbecar dalam areal konsacl.
Tine hutan ini sebaglan basar didominas] oleh jenis pahon Dracantomelon raa, Flous
vamegala, dan Plersspammum &Ivem'faﬂum. Enam pubih jenis buning, 22 jenis
mamalia dan 5 spesies reptil yang ditermul di tipe huter Tujuh Bukit selama parlode
survei. Hutan perkehunan jafi yang ada di berbagai bagian witayah provek di Salakan
dan Tumpang Piw. Hutanhuotan int memiliki struklue yang sangat sederhana hanya
iérdil darl satu lapisan kanops Yang dominan kategor fauna yang ditemukan di
£ tderah parkebunan adalzh bumung (25 spesies) dengan sangat sodikilt mamaliz atau
P hefbtotauna (reptll dan amiib). Hutan perkebuman albizia ditemukan di sepanjang
péiﬁélasan hutan Salakan Habitst memiiki slrata sederhana dergan beberapa

. Ep-’am satwa Bar hadir namun domingn Jenis fauna buning.
- '\.'\q_l'-r

£, IS Berdasarkar pengamatan langsung serta wawancara terstruktur selama
I‘-FEI‘IDGE gurvei, kekayaan janis satwa far / fauna di daerah provel dikalegonkan
aeﬁé@ai medium level namun signifikan dalam jurniah jenis burng. Jumish spesies
EE’ME liar d]lemuk.an 25 apesius mamatia, 101 jenis bunung dan 15 jenis herpémfmnaﬁ .

] . i‘fﬁiﬁ_‘.'#?

eI | T l-',:'_r;n ------

i3 - = i ‘ .‘-:.:-r.. JI:J!' ...J.-r;h '-"’I"-l"l' L:E;.!;‘:.I':-lfi'_u}ﬂ

1 ﬂf’_ﬁﬂn&phaﬂus va-degﬂua Cynocephatidae

i ——

e m mﬁ r Pteropidae |
_Lﬂmﬁmbuﬂ COUCHNIG Levicidae !
1- Micacs fascicularis Cercopithecidas
| & Frachypithecus auratus
h‘ff__l'-'?"ﬁ’lfsjmramm Manidae Trenggifing
| 7- Levlsous insignls Scuiridae Baling tanah |




ANDEL Perlambangan Ermas OMP
PT. Bursd Suksesinde

=

S o = PP

e P —

’gE—TE_w.ﬂ-r- i L M SR Family Mama Lokal
I Calnsciuus medtus Baljing kelapa
3 r:aﬂugmm nigrovdalios Bajlng poles
4. Plaurisia pelaurisia Bajing lerbang mesah
5 Ratiufa bicoir Jalaramg
1, Rafiug arpariiienter Muridae Tikus Sawah
| 2 Raffus exculans | Tikus Ladang |
1. Hystrix brachyira Hysiricidse | Landak i
| 1. Mursteda madipes Musleldas ! Cerpelai
L - bibdadogniin _
f, Fels hengalernisis Fakdas Kuclpg hutan
2 Panthvara pardug Mzean Eullf =
1. Paradaxunss hermaphrodifus Vi Mersang
2 Viverra imalicacsis Fase
3. Herpestes favanious Zarangan
1. Trapulus favanicons Traguldae: kanci .
1. Mundiscus muniiak ! Cenidiae Kilang K
1. Sus scrofs | Suitse Babi hutan

Gurrbar Freitanfe Sonvay af The Talute SUKT Concession Srad, lfanay 2006

Keragaman ienis burung yang cekup tnggi dibandingkan dengan jams mamalia
dan reptil yaig didentifikasi di wilayah Tujuh Bukit. Faktor-faktor yang MEMpEngan
keanekarsgaman spesies burung yang beragam roeliput! tipe habitat, variasi spesles
¥éﬁtﬂsi dan jurnlah laplsan fuitan, Kersgaman tertinggi jenis burung terjadi di hutan
d-E:IHFﬂﬂ rendsh merupakan e habiiat yang memiliki ketersediaan I;umber makanan
y:ah’ﬁ signlfikan, perulupan, tempat tmggar dan cderah bersarong. Persentasa jeis
bfn'ﬁf’bg yang; dilindungi di kewasan konsesi cukup tinggi (25 dad toial 101 j2nis yang

j S-Eb&glarl besar jenis burung yang ditemui adalah buning yang tergantung paca
Hahhilt hiutar.

?&ﬁr 2 1? Jenis Burung yang ditemubkan dalam wﬂa:,*ah Hﬂr sesi Tujub Eukrt

e R E DecisSaREL B e Ry Nﬂmﬁ-hﬂ*ﬂé;;;.:
TR ﬁrd-EEr pLvpes Ardfaidae C.-angah mirah
fat ] E-Mm:u'a speckisa " | Blekok
S es striatis Kokokan taut
; gredta secre _ Kuniul Karang
;_' d BIRECODNS E_m.fn'ﬂa Sendang Lawe
. fii lfaeefus leucagaster Acoipiridae | Elang Laut
s cheela Elang Lliar
:1 iﬂtmmﬂ vimats Alap alap
%- Sﬂfzaen.rs cirrfratus Elang Erontok
inacius matapansis Alap Capurk
- hierax fringilarfus Elang hitam
| E-Formiv susclcator Tumicidso Gemak loreng
7. Bl palus Phasiamidae | Ayam hutan merah |
12 Sallus varjus | Ayam hutan hijau it
:.|-|_‘_-_




ANDAL Perambangsn Emas Db
PT. Burm Subsmesinda

= Spesies Family Nama Lokal
3, Pavo muiticus Meerak hijau fawa
7, Amawomis phoemieirus Ralidae Kareo padl o
1. Charadius javanicus Charadriddae | Cerek jawa
1. Tinga hypoleucos Scolopacidse | Trinll pantai
Y, Tremon griseicauda Columbidae | Punai Penganien
2. Flitnopus melanosphia Walik Kembang
3. Mecopyoia emiltana Lincal Bau
1. Streplopelia chinensls Tekukur
4, Geopelie simata Defirukan
5 Chakopheps indica . - _ I-"er.kulut— -
1. Loricius pusitius Psitacidas | Serindil Jawa ¥
1. Cacamantis sonneraty Crocilidae ikl Lurik
Z Cecomantis meruings Wilik-wik
3 Cacameantis sepllcralis Wiliowli uncuing
4. Swrmioutus fugubiis Kedasl Hitam
5 Phaanicophigaus curvirpstrls Bubug besar
B Eeplropus sinensls Hadatan Birah
1, Clus lempill Sirigrdae Celepuk
1, Colocalia fociphaga Apodides | Welst Sarang putih
2. Collocala finchi Silh
4. Apus pacifiouns | Hapifl.i_s_ta_l.l!._ o
1. Hemiprecna fomgipennis ' Hemn'ﬁmm.rn'a& Tapekong jambul
7. Aleado capruiaseens Alcedinidze | Raja udang Bl
2. 28y niffdorsa Raja udang Api
3. Halowor cyanoveridns Cekakak Javwa
- dakzpor chiors . Ceﬁa'ﬁil-& _Eurl.gm
1. Merops leschennatli ~ | Mempidse | Kirk-kink senja
1. ﬁh}s Lrculates = Buceratitae | Julang emas
2 scovares albirostris i Kangkarang
g rhimocerns Rangkang
3 Capflonidae | Tulung turipuk
Takur lenggerel
Unglut-unghut
Pkl Pelatuk sayap merah
2 Lrbnlum favanernso Pelstuh Bawang
3:" idas moliccensts Celadi ik
4, Hamicieus concretus Ceiadi tikotok
5 Refmardipfous valdus Pelatuk kundang
1. Errylaimes favanicus Eurylaimidas | Sempus angin
1. Fifia guajans Pilidae | Pack Pancawama
1 Hnl'ndn {ahitica Hirundinidas | Layang Batu
o ko rustica — - Layany
i ; "nilpus hirundinacels = Campephagtdas | Jinfing Eatu
f*c:iﬁ}\»'mnnms guiaris Jiniing pentulak
4 Cliracing fimbrista Kepudang Sungy
5 E.-E]Ege nicea Kapasan Kemir
5 Fericrocolus flammews Seupah Hutan 3]
1. Aegithing tiphia Chivropsiadae | Cipo _
2 ":I'T-fﬂn'ﬂpsra cochlcthinensis Cica daun sayap biru
olidae .
L. Pyononotus atriceps Ei Cucak kuricang
z | & Pyononotes melaricters Cucek Bmas
—_ =31==

2-48



ANDAL Pertambanoan ©ras DWMP
PT. Biymi Sukssminda

Specles. Family Nama Lokal
3 pymu-.r}n-!us AlrEERsler Hutdarg
Fl F}mrpnl'r.r.? GofEvier Cenatak
& Pyononotus plimosus Cucak Janggut
& Criniger bress L. Cngak Lomil
4. Diervus fevcophasus Dicroridas Erigenting kelabu
.E. Diprrus parddivess = Srigunting Balu o s
¥ r:.‘fyp:sﬁ'rna tarmia i Covvkdae Tangkar Cenirong
2 Cofves S00a ‘ | Gagak hutan =)
1. Parus major: Pardse ' Gelatik Balu —
4, Sitfe ﬁ‘ﬂm"a[rs e Sitfidze Munguk Beledu
[ 1. Pnf.::ma:.rﬂ'r -:'apr.'sr.ra!um | Timalicss Pelanduk Lops Fitarm
2 Malscocincla sepiadum | Pelanduk semsk |
3 Stachyris melanathors TEpUS pipi Perak
4, Macronovs guleds Clung &ir
5. Mactronous favicpls N | Ciung alr Jawsa
1, Enlcurz Fu.m'wnmr&'r Turcvdeo Manimting
1 {:aps:.n::'m sautarls .- { 4 | Kacer » |
1. Qrihodomus .':eprum Lyivigas Fronjak jawa
2, Ortfiofomus sutonius Cinaren rizang |
2 Prinfy famiacis ] . |Cbek__ -
1. Rtvpidura jevanics . Museicapidse | Kipasan Belang
2 Hypolimis azurea ) - | Kenicap Ranting )
- Adamus ﬁgu-n-:lmy{]m'h::ls | .dda.r.!_‘.lﬁiﬁe | Kekep
1. Lanius schach Lanidas Benlel
T Anihreptes melscensis fectarmidae | Br Mauu Kelapa
2 Anfvopies STgNensis i BEr Madu Huten
3 I'!Eer:famm Juguiarnis | . Br Madu Kuning
Az fechnothara longirostra | | Pijantlng
otfrers affints i | Pijantung lovek
Weshem rigonostigma | Digaeidae | Cabe bunga apt
B ENT] COFCTHOT Cabe polos
T frochiieum Cabe Jawa
faforops plapabrosus Zosteropidae | Br Kacomata o
ZEr MoTants Plocaidlas Br Geraa
Haa0s u-n'zywim Gelalik
ol oyl punclufata Feking
4, Lonchura leucogastroides Bondal Jawa e

SURMSEF Wikilifa Survey of The Tl Bukt Cancossion Ares, fnherink 20t

* Jumiah spesies harpetofaunz {reptil dan amphibi} yang ditemukan di ares|
Tﬂj‘uﬁ Bukit relatif kecll. Hanys satu spesies reptl ditemukan terdistribusikan daiam

aﬁmﬂ besar bagian dari areal konses| {(kadal umum - M. muffifasciala). Spesias ini
%ﬁh salah satu reptil yang paling umum di Jawa dan dapat hidup di beberapa jenis
“%Ell'ét Banyak dar spesies herpetofauna (45%) ditemui di wilayah proyek yang
ﬂmlmra tapi kelimpahan individy mereka relatif rendsh,




AMOAL Patambangan Emas DbE

FT_Bum Suksesindo

Tahle 2.18 Jenis Reptil dan Amphibi (Herphetofauna) yang Ditemukan Dalam Wilayah
. Konses| Tujuh Bukit

Species Family Nama Lokal
1. Phyton raticedatus Boidae Ular Sanca
4, Trimeresswus atbolshris Viperoa Ular Gadung
1. Naja sapufalrix Elaphidae Ular Sendok
2, Bungarus vandidus Liar waling
B |7 Achetulla prasing Colubridss | Lilar Hijau
g | & Dendrelaphis caudolnesatis i Ulsr gembala
1. Gekko gecko Geckomdae | Tokek hulan =
2 Hemidactyiuz freynatus Cicak hulan
NN ¢ Bronchocels oristatela ﬁgarrMau Bungian
- 1 0. Drsoo volans Cicak terbang ;
- | 1. Vamnus saivalor Varanidae bigwek
| 1: Mabuye miifascista Erincidaa | Kadal |
- [F-Lioina vithipers Kadal larak !
B | 1 Ranacancrivors Rapidae | Katak i
1. Buifo mefanitictus ' Bufanidas Kook bucuk :

€ 7123 BIOTA PERAIRAN

B Simtart Wichfe Scrvey of The Tuluh Bukit Cancessian Ara, nfartek 2008

i v Janis biels persiran adalah meliputi Plankion, Benthos dan Mekizsn. Lokasi

3 sﬁr‘#éy biola perairan sama dengan lokasi unluk survei kualitas sir. D bawsah ini akan

: dIL.u'q__lr.an hasil survey biota perairan pada bulan Movember 2012 di ima fitik {mewakil
ﬂﬁ[‘ﬂﬁ Ringin Agung, halu dan hilir Sungal Gongge, hulu Sungai Katak dan alirsn

nkian

anthos

' 5 kelas ditemukan di daerah sampling, yat:
'J%CIEDE Aofifera, dan Crustacess. Niisi kelimpahan ini berkisar entara 560

+ daerah sampling ditdmukan sebanyak 19 sposies Bendfrc Algae yang berasal
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Tabel / Table 3.1.1

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

D. . Aceh

Sumatera Utara

Sumatera Barat

Riau

Kepulauan Riau

Jambi

Bengkulu

Sumatera Selatan

Kep. Bangka Belitung

Lampung

DKI Jakarta

Jawa Barat

Banten

Jawa Tengah

D.I Yogyakarta

Jawa Timur

Bali

NTB

NTT

Kalimantan Barat

865/Menhut-11/2014

579/Menhut-11/2014

35/Menhut-11/2013

878/Menhut-11/2014

867/Menhut-11/2014

863/Menhut-11/2014

784/Menhut-11/2012

866/Menhut-11/2014

798/Menhut-11/2012

256/Kpts-11/2000

220/Kpts-11/2000

195/Kpts-11/2003

419/ Kpts-11/1999

359/Menhut-11/2004

171/Kpts-11/2000

395/Menhut-11/2011

433/ Kpts-11/1999

598/Menhut-11/2009

3911/Menhut-VII/
KUH/2014

733/Menhut-11/2014

29 September 2014

24 Juni 2014

15 Januari 2013

29 September 2014

29 September 2014

29 September 2014

27 Desember 2012

29 September 2014

27 Desember 2012

23 Agustus 2000

02 Agustus 2000

04 Juli 2003

15 Juni 1999

01 Oktober 2004

29 Juni 2000

21 Juli 2011

15 Juni 1999

02 Oktober 2009

14 Mei 2014

02 September 2014

0,00 1.058.131,00 1.058.131,00 1.744.240,00 141.771,00 598.365,00

- 427.008,00 427.008,00 1.206.881,00 641.769,00 704.452,00
37.164,00 769:775,00 806.939,00 791.671,00 283.211,00 360.608,00
633.420,00 633.420,00 234.015,00 1.081.600,00 2.331.891,00

685.471,00 685.471,00 179.588,00 258.285,00 963.792,00

2.965,00 25.873,00

48.707,00 1.713.531,00
432.884,00

191.732,00

108.000,00 158,35

STATEASLAMIC UNITVERSIT Y2500

SUNAN-KALIJAGA"

110.117,00 16.413,00 126.530,00 84.430,00 83.930,00 362.360,00
Y OlO,G YnoA K.05A R T A13.851,28
3.506,00 230.126,00 233.632,00 344.742,00 782.772,00
3.41500 22.878,59 26.293,59 95.766,06 6.719,26 1.907,10
11.121,00 168.044,00 179.165,00 430.485,00 286.700,00 150.609,00
256.482,00 260.219,00 516.701,00 684.403,00 173.979,00 296.064,00
19094500 143010100 162104600 231087400 213239800  2.127.36500

15.409,00

75.684,00

187.629,00

1.268.767,00

11.399,00

11.763,00

176.694,00

693,00

113.604,00

197.918,00

3.557.916,00

3.055.794,00

2.342.894,00

5.499.693,00

590.020,00

2.098.535,00

924.631,00

3.418.194,00

654.562,00

1.004.735,00

475,45

816.603,00

201.787,00

647.133,00

16.819,52

1.357.640,00

127.271,01

1.035.838,00

1.528.269,00

8.198.656,00

3.557.916,00

3.055.794,00

2.380.058,00

5.499.693,00

590.020,00

2.098.535,00

924.631,00

3.466.901,00

654.562,00

1.004.735,00

108.475,45

816.603,00

253.254,00

757.250,00

16.819,52

1.361.146,00

130.686,01

1.046.959,00

1.784.751,00

8.389.601,00

Luas Kawasan Hutan dan Perairan Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan/Extent of Forest Area, Inland Water,
Coastal and Marine Ecosystem Based on Forestry Ministerial Decree

DI SK Tidak dibedakan Konservasi

darat dan perairan

Saat ini (bulan maret 2015) telah
terbit SK Kawasan Provinsi Kepri
pengganti SK.867/Menhut-11/2014

DI SK Tidak dibedakan Konservasi

darat dan perairan

DI SK Tidak dibedakan Konservasi

darat dan perairan

Perhitungan Secara digital
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Sumber/ Source: Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan/Directorate General of Forestry Pann

STATE ISLAMIC

28

29

30

31

32

Kalimantan Tengah

Kalimantan Timur dan
Kalimantan Utara

Kalimantan Selatan

Sulawesi Utara

Gorontalo

Sulawesi Tengah

Sulawesi Tenggara

Sulawesi Selatan

Sulawesi Barat

Maluku

Maluku Utara

Papua

Papua Barat

Catatan :
a.
b.

Luas Darat dan Luas darat dan Perairan masih terhitu
Perkembangan SK Kawasan Hutan terkahir yang terbi

529/Menhut-11/2012

718/Menhut-11/2014

435/Menhut-11/2009

734/Menhut-11/2014

325/Menhut-11/2010

869/Menhut-11/2014

465/Menhut-11/2011

434/Menhut-11/2009

862/Menhut-11/2014

854/Menhut-11/2014

302/Menhut-11/2013

782/Menhut-11/2012

783/Menhut-11/2014

25 September 2012

29 Agustus 2014

23 Juli 2009

02 September 2014

25 Mei 2010

29 September 2014

09 Agustus 2011

23 Juli 2009

29 September 2014

29 September 2014

01 Mei 2013

27 Desember 2012

22 September 2014

22.542,00

0,00

69.800,00

1.504.160,00

606.804,00

1.019.017,00

928.350,00

1.608.286,00

1.704.666,00

213.285,00

245.165,00

196.653,00

648.374,00

282.924,00

244.463,00

215.190,00

1.630.828,00

1.704.666,00

213.285,00

314.965,00

196.653,00

988.493,00

1.787.084,00

851.267,00

215.190,00

429.538,00

1.346.066,00

2.848.243,00

526.425,00

161.784,00

204.608,00

1.276.087,00

1.081.489,00

1.232.683,00

452.030,00

627.256,00

3.317.461,00

5.045.879,00

126.660,00

208.927,00

251.097,00

14390.971,00

466.854,00

494.846,00

330.700,00

3.881.817,00

4.077.346,00

762.188,00

64.367,00

89.879,00

401.814,00

401.581,00

124.024,00

71.859,00

643.699,00

481.730,00

4.739.327,00

2.188.160,00

UNIVERSITY

YOGYAKARTA

2.543535,00

151.424,00

14.696,00

82.431,00

217.322,00

93.571,00

22.976,00

22.597,00

1.324.866,00

564.082,00

4.116.365,00

1.474.650,00

12.697.165,00

13.855.833,00

1.779.982,00

694.939,00

824.668,00

3.934.568,00

2.326.419,00

2.118.992,00

1.092.376,00

3.910.409,00

2515.220,00

29.368.482,00

8.784.787,00

12.719.707,00

13.855.833,00

1.779.982,00

764.739,00

824.668,00

4.274.687,00

3.830.579,00

2.725.796,00

1.092.376,00

3.919.617,00

2515.220,00

30.387.499,00

9.713.137,00

SUNANKALJAGA ™=
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